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Assalamu’alaikum Wr, Wb. 
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sesuatuuntuk terjadi maka akan terjadi , sebaliknya ketika Dia tidak menghendaki 
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pada RasulAllah, Nabi akhir zaman, Muhammad saw utusan yang membawa risalah 
ketuhananberupa pedoman hidup dunia menuju akhirat. Manusia yang telah berhasil 
merubahrupa zaman yang biadab dan jahiliyah menjadi zaman yang penuh dengan 
keadaandan nilai-nilai moral yang sempurna dengan landasan-landasan agama islam 
yangrahmatanlil a’lamin. 
 Skripsi ini menguraikan tentang “ SIKAP KEBERAGAMAAN 
MASYARAKAT NELAYAN DI KELURAHAN TANAH LEMO KECAMATAN 
BONTOBAHARI KABUPATEN BULUKUMBA”, yang ditulis sebagai syarat 
mutlakdalam penyelesaian studi pada tingkat strata satu (S1) di jurusan Sosiologi 
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danFilsafat dan Dr. Tasmin, M. Ag., selaku Wakil Dekan (WD) I, Dr. 
H.Mahmuddin, S.Ag, M.Ag. selaku Wakil Dekan (WD) II, Dr. Abdullah, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  alif A tidak dilambangkan ا
 ba B bc ب
 ta T tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha K ka dan ha خ
 dal D de د
 (zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 ra R er ر
 zai Z zet ز





 syin S es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 gain G ge غ
 fa F ef ف
 qaf Q qi ق
 kaf K ka ك
 lam L el ل
 mim M em و
ٌ nun n en 
 wau w we و
 ha h ha ھ
 hamzah „ apostrof ء






Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a ا َ
 kasrah i i ا َ
 ḍammah u u ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ ai a dan i يَ 
 fatḥah dan wau au a dan u وَ 
Contoh : 





 haula : ھ ْىلَ  
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ ي...  ... ا|َ
Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas 
 ي
Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 وَ 
Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
اتَ   mata :ي 
ي ًَ ر  : rama 
ق ْيمََْ : qila 
ْىتَ َ  ً ي  : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) dilambangkan 
dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan 
"h".  
Contoh:  
َلَ َ اْأل ْطف  ةَ  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
ه ة ََ اْنف اَض  َْيُ ةَ  د   ً ا ْن : al-madinah al-fadilah 





5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana :ر 
ْيُ ا  najjainah :َ جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya. 
Contoh: 
ف ة َ  al-falsafah :ا ْنف ْهس 
 al-biladu :ا ْنب ال دَ 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di tengah  
dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 





2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو ر   ta’ muruna :ت أْي 
3. Hamzah akhir 
ْيءَ   syai’un :ش 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi  
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim  
dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,  
maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (ه  ( َّلال
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََ ََّلاَّ  ٍ ْي د  Dinullahانَّههب ا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َََھ ىَْ ة ََّلاَّ  ً ْح  Hum fi rahmatillahف ْيَر 





Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 
awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang  
ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, bukan 
huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
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Skripsi ini adalah salah satu kajian ilmiah yang membahas sikap 
Keberagamaan masyarakat  nelayan di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba.  
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah sikap Keberagamaan masyarakat  
nelayan di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
Pokok masalah tersebut melahirkan dan memunculkan sub permasalahan atau 
pertanyaan yaitu; 1. Bagaimana  sikap Keberagamaan masyarakat  nelayan di 
Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba? 
2.Bagaimana Pengaruh Keagamaan terhadap nelayan di Kelurahan Tanah Lemo 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba?  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan sosiologis, fenomenologi dan 
teologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah masyarakat nelayan, tokoh 
pemerintah dan tokoh agama. Metode pengumpulan data yang dipakai adalah 
wawancara, observasi dan  dokumentasi. Adapun pengolahan data dan analisis data 
dengan cara reduksi data, dan verifikasi dan penarikan kesimpulan data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masyarakat nelayan di Kelurahan 
Tanah Lemo pengetahuan Agamanya ada, namun kurang dalam mengaplikasikannya 
seperti dalam pelaksanaan ibadah Salat dan adapun pengaruh keagamaan pada 
masyarakat nelayan lebih mengarah pada tipe-tipe keperibadian masing- masing serta 
mendorong masyarakat nelayan untuk terus berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam menerima, memahami serta 
melaksanakan ajaran agama yang diyakininya.  
Implikasi penelitian Bagi masyarakat nelayan di kelurahan Tanah Lemo 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba, hendaknya lebih disiplin dalam 
melaksanakan ibadahnya.  
Diharapkan kepada para masyarakat yang bersangkutan untuk memperdalam 
ajaran-ajaran agama sehingga menjadi suatu pedoman hidup agar terbentuk 
kepribadian yang lebih baik dan dibimbing oleh tokoh agama yang lebih memahami 
tentang ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan 
demikian terbentuk insan yang mulia yang memehami akan pentingnya ajaran agama 









A. Latar Belakang Masalah 
Agama dan kehidupan beragama merupakan unsur yang tak terpisahkan dari 
kehidupan dan sistem budaya umat manusia. Sejak awal manusia berbudaya, agama 
dan kehidupan beragama tersebut telah menggejala dalam kehidupan bahkan 
memberikan corak dan bentuk dari semua sikap budayanya.  
Manusia berbudaya untuk mempertahankan dan memenuhi kebutuhan hidup, 
mengatur, dan mengembangkan kehidupan bersama, serta menyusun sistem 
kehidupan dan budaya serta lingkungan hidup yang aman dan sejahtera. Manusia 
mampu untuk menjawab tantangan dan memecahkan permasalahan yang dihadapi 
dalam kehidupannya, baik yang bersumber dari rasa keagamaan maupun rasa 
kebersamaan hidup bermasyarakat, serta rasa untuk memenuhi kebutuhan dan 
mempertahankan kehidupannya. 
Agama dan sikap keagamaan ini tumbuh dan berkembang dari adanya rasa 
ketergantungan manusia terhadap kekuatan ghaib yang mereka rasakan sebagai 
sumber kehidupan mereka. Mereka harus berkomunikasi untuk memohon bantuan 
dan pertolongan kepada kekuatan ghaib tersebut, agar mendapat kehidupan yang 
aman, selamat, dan sejahtera. Tetapi, “apa” dan “siapa” kekuatan ghaib yang mereka 
rasakan sebagai sumber kehidupan tersebut, dan bagaimana cara berkomunikasi dan 
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memohon perlindungan dan bantuan tersebut, mereka tidak tahu, mereka hanya 
merasakan adanya dan kebutuhan akan bantuan dan perlindungannya.  
Bagaimana bentuk sikap keagamaan seseorang dapat dilihat seberapa jauh 
keterkaitan komponen kognisi, afeksi, dan konasi seseorang dengan masalah-
masalah yang menyangkut agama. Hubungan tersebut jelasnya tidak ditentukan oleh 
hubungan sesaat, melainkan sebagai hubungan proses, sebab, pembentukan melalui 
hasil belajar dari interaksi dan pengalaman.  
Agama menyangkut kehidupan batin manusia. Oleh karena itu, kesadaran 
agama dan pengalaman agama seseorang lebih menggambarkan sisi-sisi batin dalam 
kehidupan yang ada kaitannya dengan sesuatu yang sakral dan gaib. Dari kesadaran 
agama dan pengalaman agama ini pula kemudian muncul sikap keagamaan yang 
ditampilkan seseorang. 
Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang 
yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap 
agama. Sikap keberagamaan tersebut oleh adanya konsistensi antara kepercayaan 
terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur 
afektif dan perilaku perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif. 
Sikap keagamaan merupakan cerminan dari pemahaman seseorang terhadap 
agamanya. Jika seseorang memahami agama secara formal atau yang menekankan 
aspek lahiriahnya saja, seperti yang nampak dalam ritus-ritus keagamaan yang ada, 
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maka sudah tentu juga akan melahirkan sikap keagamaan yang lebih mengutamakan 
bentuk formalitas atau lahiriahnya juga.
1
  
Sikap keagamaan merupakan integrasi secara konpleks antara pengetahuan 
agama, perasaan agama serta tindak keagamaan dalam diri seseorang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap keagamaan menyangkut atau berhubungan erat dengan 
gejala kejiwaan. 
Itulah awal rasa agama, yang merupakan desakan dari dalam diri mereka, 
yang mendorong timbulnya sikap keagamaan. Dengan demikian, rasa agama dan 
sikap keagamaan dan kehidupan beragama merupakan pembawaan dari kehidupan 
manusia atau dengan istilah lain merupakan “fitrah” manusia.
2
 
 Dorongan untuk beragama, penghayatan terhadap wujud agama serta bentuk 
pelaksanaannya dalam masyarakat biasanya berbeda-beda, namun pada hakekatnya 
sama, yaitu, bahwa semua agama merupakan jawaban terhadap kerinduan manusia 
yang paling dalam mengatasi semua masalah manusia. 
Sikap keberagamaan pada masyarakat nelayan memposisikan alam sebagai 
makhluk ciptaan Allah swt. yang harus dihargai dan diperlakukan secara 
proporsional. Mereka berpandangan tauhid, meyakini bahwa Allah swt. adalah 
centrum segalanya. Dia yang menciptakan bumi dan langit serta segala apa yang ada 
di dalamnya (alam), bahkan segala bentuk pengaturan dan segala kejadian yang ada 
                                                             
1 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h.76-77. 
2
 Darwis Muhdina, Kerukunan Agama dalam Kearifan Lokal Kota Makassar (Cet. I; 
Makassar: Cara Baca, 2016), h. 2-3. 
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adalah dibawah kehendak dan kekuasaannya.
3
 Keyakinan dan pandangan ini sesuai 
dengan yang telah difirmankan oleh Allah swt dalam Q.S al-Baqarah/2: 22. 
                                 
                      
Terjemahnya: 
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah Padahal kamu mengetahui.
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Selain firman Allah di atas, berikut adalah firman Allah yang menegaskan hal 
yang sama pada Q.S al-Baqarah/2: 117.  
                              
Terjemahnya: 
Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan 
kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia.
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Kemudian terdapat pula Hadis Rasulullah saw. yang menjelaskan mengenai 
Agama Islam yang diturunkan berlandaskan pada asas kemudahan. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. 
 
                                                             
3 Arifuddin Ismail, Agama Nelayan (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 134. 
4 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Kaffah, 2012), h. 5. 
5 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Kaffah, 2012), h. 19. 
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ََّعْيَّسََََّّحد َّ ٍدَّاْلِغفَاِريِّ ََّعْيََّهْعِيَّْبِيَُّهَحو  ًِّ َّثَنَاَُّعَوُرَّْبُيََّعلِ ََلِمَّْبُيَُّهطَه ٍرقَاََّلََّحد  ٍِْدَّْبِيَّثَنَاََّعبُْدَّالس  ِع
ٍٍْدَّاْلَوْقبُرَِّ ََّسِع ًْ ََّصل َََّّّاَبِ ًِّ ٌَْرةَََّعْيََّّالن بِ ََّعْيَّهَُر َّالد َّؤيِّ ٍِْهََّوَسل َنَّقَاَلَّاِى  ٌَْيٌَُّْسٌرََّولَْيٌََُّشاَّد َّىَّهللاََُّعلَ
ْوَحِتََّوشََّ ٍْنُىاَِّبَّاْلَغْدََّوِةََّوالر  َُّدواََّوقَاََّلَِّرَّبُىاََّواَْبِشُرواََّوْستَِع ََّغلَبَهَُّفََسدِّ ٌَْيَّاََحٌدَّاََّل  َّالدِّ ٍَّءَِّهْيَّالدُّ ًْ
 الَجِت.
Artinya: 
 Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Muthahhar 
berkata, telah menceritakan kepada kami Umar bin Ali dari Ma‟an bin 
Muhammad Al Ghifari dari Sa‟id bin Abu Sa‟id Al Maqburi dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda: 
“Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit 
agama kecuali dia akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka 
berlakulah lurus kalian, mendekatlah (kepada yang benar) dan berilah 
kabar gembira dan minta tolonglah dengan al-ghadwah (berangkat 
dari awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu 
dari ad-duljah (berangkat di waktu malam)”.
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Penjelasan Surah Al-Baqarah ayat 22 dan 117 serta Hadis Rasulullah saw. di 
atas tampak bahwa apa yang ada di dalam diri para nelayan merupakan wujud 
keyakinan yang Islami. Keyakinan yang sudah dicanangkan oleh para ulama 
beberapa tahun sebelumnya dan telah menjadi keyakinan masyarakat nelayan. 
Mengenai keberadaan laut sebagai tempat mencari nafkah, para nelayan mengakui 
bahwa laut juga ciptaan Tuhan yang diperuntukkan bagi manusia. Makanya para 
nelayan sangat menghargai dan memperlakukan secara baik ketika akan memasuki 
area laut.  
 Masyarakat  yang tinggal di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari 
Kabupaten Bulukumba merupakan masyarakat  mayoritas penduduknya bermata 





pencaharian sebagai Nelayan. Masyarakat ini dalam hal pendidikan masih kurang 
karena hanya memprioritaskan dalam hal melaut saja. Kemudian masyarakat Tanah 
Lemo juga memiliki sikap keberagamaan yang kurang disiplin dalam hal 
melaksanakan ibadah seperti pelaksanaan salat lima waktu.  
Berdasarkan dengan hal di atas,  menarik perhatian penulis untuk melakukan 
penelitian di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba. Sehingga penulis bermaksud untuk mengangkat  hal ini ke dalam bentuk 
penelitian dengan judul “Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan di Kelurahan 
Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “ Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan di 
Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba”. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan dalam hal pelaksanakan 
salat lima waktu pada masyarakat nelayan di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
2.  Deskripsi Fokus 
Agar tdak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan beberapa kalimat yang dianggap 




a. Sikap Keberagamaan 
Sikap Keberagamaan adalah tanggapan atau bentuk perlakuan terhadap 
agama yang diyakini dan dianut oleh seseorang. Sikap Keberagamaan juga bisa 
diartikan sebagai suatu keadaan diri seseorang dimana setiap melakukan aktivitasnya 
selalu berkaitan dengan agamanya. Sikap Keberagamaan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan dan pemahaman masyarakat nelayan di Kelurahan 
Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba terhadap ajaran 
agamanya terutama dalam hal pelaksanaan salat lima waktu. 
b. Masyarakat Nelayan 
 Masyarakat Nelayan adalah kelompok masyarakat yang mata pencahariannya 
memanfaatkan sumber daya yang ada di laut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari. Mayarakat Nelayan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu nelayan 
pencari ikan yang melaut di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari 
Kabupaten Bulukumba saja dan hasil laut yang di dapatnya akan di pasarkan kembali 
di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan di Kelurahan Tanah 
Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba ? 
2. Bagaimana Pengaruh Keagamaan terhadap Masyarakat Nelayan di Kelurahan 




D.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan di Kelurahan 
Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui Pengaruh Keagamaan terhadap Masyarakat Nelayan di 
Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam sub bab ini penulis memaparkan tentang penelitian terdahulu yang 
penulis ketahui dan pernah dilakukan oleh peneliti lain yang sebelumnya tentang 
judul skripsi yang berkaitan dengan “Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan di 
Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba” 
Ada beberapa judul skripsi yang terkait tentang tema pembahasan di atas, di 
antaranya yaitu : 
1. Skripsi yang disusun oleh Andi Syahrul Mubarak yang berjudul “Perilaku 
Kehidupan Anak-anak Masyarakat Nelayan di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) 
Lappa Kabupaten Sinjai”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku 
kehidupan anak-anak masyarakat nelayan di pusat pelelangan ikan (PPI) Lappa 
Kabupaten Sinjai lebih terfokus untuk mencari uang dibandingkan 
mementingkan pendidikan terutama pendidikan agama. Banyak anak yang 
telah memperoleh uang mereka malah menyalagunakan uangnya untuk 
membeli sesuatu yang tidak penting seperti rokok, minuman beralkohol dan 
lain-lain tetapi ada juga yang memanfaatkan uang yang dihasilkan dengan baik 
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yaitu membantu orang tua atau pun di tabung. Bentuk interaksi yang terjadi di 
Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa kabupaten Sinjai antara sesama anak-anak 
yang bekerja sebagai buruh dan interaksi anak-anak yang bekerja dengan 
pemilik kapal, bentuk interaksinya adalah kerjasama dan persaingan.
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2. Kemudian penelitian dari Debara Br Ginting, yang meneliti pada tahun 2014 
tentang “Perilaku Hidup Sehat pada Masyarakat Nelayan di Tanjung Balai”. 
Penelitin ini menggunakan metode observasi digunakan untuk mengamati 
bagaimana kegiatan sehari-hari yang dilakukan masyarakat setempat dan 
bagaimana cara mereka menerapkan hidup sehat. Metode wawancara ditujukan 
kepada informan biasa dan kunci. Metode wawancara mendalam yang 
dilakukan kepada informan kunci ialah untuk memperoleh informasi mengenai 
bagaimana masyarakat melakukan praktek hidup sehat dan kegiatan seperti apa 
yang biasa dilakukan oleh masyarakat setempat. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa masyarakat di Kelurahan Keramat Kubah masih jauh 
dari standar Kesehatan. Berdasarkan ke 10 indikator PHBS hanya 3 (tiga) yang 
terpenuhi,yaitu: persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan, melakukan aktifitas 
fisik, dan memberi bayi Asi eklusif.
8
 
                                                             
7 Andi Syahrul Mubarak, Perilaku Kehidupan Anak-anak Masyarakat Nelayan di Pusat 
Pelelangan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai, Skripsi (Makassar: Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN 
Alauddin, 2017), h. xix. 
8 Debara Br Ginting, Perilaku Hidup Sehat pada Masyarakat Nelayan di Tanjung Balai, 
Skripsi (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2014 ), h. xi 
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3. Kemudian skripsi dari Muhammad Rizal dengan judul “Pemahaman 
Keagamaan Masyarakat Nelayan (Studi Kasus Desa Pusong Lama, 
Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe)”. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat setempat masih memiliki kesadaran agama 
yang tinggi  terlihat dari masih tingginya angka keterlibatan masyarakat dalam 
pengeluaran zakat yang di lakukan pada tiap-tiap bulan puasa, atau 
perbulannya bagi toke-toke kapal tangkapan ikan. Selanjutnya pada lokasi 
penelitian penulis juga menyaksikan bagaimana sikap sosial masyarakat di 
Kecamatan masih terjaga. Pada kegiatan sosial keagamaan seperti upacara 
kematian, para nelayan meliburkan kegiatan berlayar mencari ikan agar bisa 
melaksanakan ritual kematian seperti, memandikan, menyalatkan, 
menguburkan dan mendoakan orang yang meninggal, dan juga memberikan 
dukungan bagi keluarga yang di tinggal untuk tetap tabah.
9
 
  Penelitian terdahulu menjadi pertimbangan dalam penelitian ini. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
menggunakan penelitian kualitatif. Kemudian perbedaannya yaitu, pada 
penelitian terdahulu ingin mengetahui perilaku kehidupan anak-anak 
masyarakat nelayan di Pusat Pelelangan Ikan Kelurahan Lappa Kecamatan 
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, sedangkan pada penelitian ini ingin mengetahui 
                                                             
9 Muhammad Rizal, Pemahaman Keagamaan Masyarakat Nelayan: Studi Kasus Desa 




Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan di Kelurahan Tanah Lemo 





A. Sikap Keberagamaan 
1. Pengertian dan Tipe-tipe Tindakan Sosial 
a. Pengertian Tindakan Sosial 
Istilah tindakan berasal dari kata tindak yang memiliki makna sesuatu yang 
dilakukan atau perbuatan yang dilakukan seseorang. Sedangkan Tindakan sosial 
adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang individu yang diarahkan pada 
lingkungan, khususnya pada tindakan orang lain. Tindakan sosial yang di dasari dari 
individu akan memberi pengaruh terhadap perubahan dalam masyarakat baik 
perubahan yang bisa menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif.  
Max Weber mengemukakan bahwa sosiologi adalah ilmu yang berhubungan 
dengan pemahaman interpretatif mengenai tindakan sosial. dalam pandangan Weber 
tentunya perlu kita pahami konsep pemahaman interpretatif dan tindakan sosial. 
1) Pemahaman interpretative 
Pemahaman interpretative merupakan konsep yang diterjemahkan dari konsep 
verstehen. Pemahaman interpretatif, yaitu suatu cara atau usaha untuk memahami 
suatu tindakan arti/makna subjektif bagi dirinya dan dikaitkan dengan orang lain. 







Rasional dipahami secara sederhana sebagai sesuatu yang dipahami secara 
masuk akal. Misalnya, “jika air membasahi, sedangkan api membakar”, “matahari 
terbit pada sebelah timur dan akan tenggelam pada sisi barat”, atau 1+1=2 bukan 
yang lain. 
b) Empatik 
Empatik merupakan suatu kemampuan untuk menempatkan diri dalam 
kerangka berpikir orang lain. Sering dalam kehidupan sehari-hari kita menggunakan 
ungkapan berikut: “jika saya menjadi anda, saya akan melakukan hal yang sama”. 
Itulah merupakan cara empatik untuk memahami suatu tindakan sosial. 
c) Apresiatif 
Apresiatif adalah cara pemahaman arti subjektif sendiri untuk memahami arti 
subjektif tindakan orang lain. Pemahaman tersebut juga sering dilakukan oleh 
masyarakat Indonesia. Seperti jika kaki kita terinjak maka akan terasa sakit. Maka 
demikian pula orang lain merasakan sakit jika kaki mereka terinjak. Oleh karena itu 
kita harus berhati-hati agar kaki orang lain tidak terinjak. 
Pemahaman (understanding) dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: 1, 
observational understanding/actualles verstehen (pemahaman observasional atau 
pemahaman aktual) pemahaman melalui observasi langsung atau ekspresi simbolis 
tanpa melihat konteks yang lebih luas. Misalnya seseorang yang terserang kesedihan 
mendalam atau kemarahan besar yang terlihat dari wajahnya. Seseorang yang 
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dirundung kesedihan mendalam tanpak dari kerutan atau mimik wajah yang sendu 
dan kelam. Adapun seseorang yang terserang kemarahan besar terlihat dari wajah 
yang memerah, menahan marah. 
Dua, eksplanatory understanding/eklarandes verstehen (pemahaman 
penjelasan) merupakan pemahaman dengan menempatkan aksi ke dalam konteks 
makna yang lebih luas. Pemahaman ini mencari bentuk motif, yaitu : apa yang 
menyebabkan seseorang melakukan hal seperti itu dalam situasi itu. Misalnya, 
seseorang membeli gas tabung karena persediaan gas di rumahnya telah habis. 
Seseorang harus memantik tombol pemantik kompor gas agar menyala apinya 
sehingga bisa memanaskan makanan. Kata “karena” dan “agar” menunjukkan suatu 
motif. Kaitan antara bagian  yang disatukan oleh kata “karena” dan “agar” 
menunjukkan suatu motif. 
Apabila konteks pemaknaan peristiwa diatas diperluas, maka bisa dipahami 
sebagai berikut: seseorang membeli gas tabung karena persediaan gas di rumahnya 
telah habis sehingga dia tidak bisa memanaskan makanan. Agar menyala apinya dia 
harus memantik tombol pemantik kompor. Pemahaman penjelasan dapat dimengerti 
karena disebabkan oleh susunan keseluruhannya memperlihatkan konsistensi logis, 
harmoni yang estetis, atau kecocokan anatara tujuan dan cara. 
Setiap interpretasi pemahaman tentunya diusahakan mencapai tingkat 
kejelasan dan kepastian yang tinggi. Meskipun demikian, jelasnya interpretasi itu, 
tidak dapat dikatakan causally valid (apsa secara kausal), itu hanya dilihat sebagai 
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peculiarly plausible hypothesis (sebagai hipotesis saja). Hal tersebut disebabkan 
karena:  
a) Motif yang disadari, bahkan oleh aktornya sendiri, di mungkinkan menyelubungi 
motif lainnya yang merupakan pendorong utama aksi itu. 
b)  Proses aksi yang bagi pengamat kelihatan persis sama bentuknya dapat saja di 
dorong oleh 2 motif yang sama sekali berbeda. 
c) Aktor dalam suau situasi sering di dorong oleh beberapa dorongan yang 
kontradiktif yang masing-masing dapat dipahami. Dalam keadaan seperti ini, 




2) Tindakan Sosial 
Tindakan sosial merupakan suatu tindakan individu yang memiliki arti atau 
makna (meaning) subjektif bagi dirinya dan dikaitkan dengan orang lain. Untuk 
memahami batasan konsep tindakan sosial, ada baiknya kita ambil suatu contoh 
yaitu: tirto melempar batu ke sungai adalah suatu tindakn, namun hal itu belum dapat 
dikategorikan sebagai tindakan sosial, apalagi sebagai interaksi sosial. namun apabila 
tirto melempar batu ke sungai agar temannya hidayat yang sedang di seberang sungai 
melihat tirto. Maka aktifitas seperti itu dapat dipandang sebagai tindakan sosial, yaitu 
suatu tindakan individu yang memiliki arti atau makna “meaning” subjektif bagi 
dirinya dan dikaitkan dengan orang lain. 
                                                             




b. Tipe-tipe Tindakan Sosial 
Weber menemukan bahwa tindakan sosial tidak selalu memiliki dimensi 
rasional tetapi berbagai tindakan non-rasional yang dilakukan oleh orang, termasuk 
dalam tindakan orang kaitannya dengan berbagai aspek dari kehidupan, seperti 
politik, sosial, dan ekonomi. Weber menemukan 4 tipe dari tindakan sosial, yaitu : 
1) Tindakan Rasional Instrumental (Zweckrationalitat/instrumental-ly rational 
action), yaitu suatu tindakan yang dilakukan berdasarkan pertimbangan dan 
pilihan yang sadar dalam kaitannya dengan tujuan suatu tindakan dan alat yang 
dipakai untuk meraih tujuan yang ada. Misalnya, kenapa para pengusaha 
banyak menjadi calon anggota legislative: ternyata dari pengalaman hidup para 
pengusaha dalm dunia bisnis, kehidupan mereka tidak bisa dilepaskan dari 
dunia politik. Oleh sebab itu, mengombinasikan dua aspek kehidupan, yaitu 
bisnis dan politik, merupakan usaha yang strategis untuk meraih kesempatan 
(di dalamnya terdapat keuntungan material) yang lebih besar di bandingkan 
jika hanya berbisnis saja. 
Tindakan pengusaha tersebut dapat dipandang sebagai tindakan rasional 
instrumental, karena mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai(keuntungan 
material yang lebih besar) dan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 
(berbisnis sambil berpolitik) tersebut. 
2) Tindakan Rasional Nilai (wertrationalitat/value rational action), yaitu 
tindakan dimana tujuan telah ada dalam hubungannya dengan nilai absolute 
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dan nilai akhr bagi individu, yang dipertimbangkan secara sadar adalah alat 
mencapai tujuan. Memberi infaq dan sedekah dikalangan umat islam, misalnya 
dapat dilihat sebagai tindakan rasional nilai. Menjadi hamba Allah yang 
diridhoi dan meraih surga diakhirat kelak merupakan tujuan yang berorientasi 
kepada nilai absolut dan nilai akhir. Pilihan memberi infaq dan sedekah 
sebanyak mungkin sebagai alat untuk meraih tujuan yang berorientasi kepada 
nilai absolute dan nilai akhir tersebut tidak bisa dinilai apakah lebih efisien dan 
efektif dibandingkan mengerjakan salat sunnah. 
3) Tindakan Afektif (afectual action), yaitu tindakan yang didominasi perasaan 
atau emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar.  Misalnya 
tindakan-tindakan yang dilakukan karena cinta, marah, takut, gembira sering 
terjadi tanpa diikuti dengan pertimbangan rasional, logis, dan ideologis. Ketika 
dua anak manusia berlainan jenis sedang dilanda badai asmara, misalnya yang 
menyebabkan mereka mengalami “mabuk cinta”, tidak jarang mereka 
melakukan suatu tindakan yang tidak rasional dan logis, sehingga seolah-olah 
merasakan “tahi gigi jadi coklat”. 
4) Tindakan Tradisional (traditional action) yaitu tindakan karena kebiasaan 
atau tradisi. Tindakan tersebut dilakukan tanpa refleksi yang sadar dan 
perencanaan. Apabila ditanyakan kenapa hal tersebut dilakukan? Jawaban yang 
diberikan adalah karena nenek moyang mereka telah melakukannya semenjak 
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2. Pengertian, Fungsi, dan Ciri-ciri Sikap Keberagamaan 
a. Pengertian Sikap Keberagamaan  
Sikap keberagamaan berasal dari dua kata yaitu sikap dan keberagamaan. 
sikap secara bahasa (menurut KBBI)  adalah perbuatan yang berdasarkan pada 
pendirian.
3
 Sedangkan keberagamaan itu sendiri merupakan respons manusia 
terhadap wahyu Tuhan, yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan, penghayatan, dan 
pemikiran. 
Dalam pengertian umum, sikap dipandang sebagai seperangkat reaksi-reaksi 
afektif terhadap objek tertentu berdasarkan hasil penalaran, pemahaman dan 
penghayatan individu. Dengan demikian, sikap terbentuk dari hasil belajar dan 
pengalaman seseorang dan bukan sebagai pengaruh bawaan (Faktor  Intern) 
Seseorang, serta tergantung kepada objek tertentu. Objek sifat oleh Edwars disebut 
sebagai psychological . 
Menurut Prof. Dr. Mar’at, 11 rumusan mengenai sikap. Rumusan umum 
tersebut adalah bahwa : 
1) Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh melalaui pengalaman dan 
interaksi yang terus menerus dengan lingkungan 
                                                             
2
 Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Perdesaan , h. 11-14. 
3 W.J.S Poerwadarmanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
1985), h. 671. 
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2) Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti manusia, wawasan, peristiwa 
ataupun ide. 
3) Sikap diperoleh dalam berinteraksi dengan manusia lain baik dirumah, 
sekolah, tempat ibadat, ataupun tempat lainnya melalui nasihat, teladan atau 
percakapan. 
4) Sikap sebagai wujud dari kesiapan untuk bertindak dengan cara-cara tertentu 
terhadap objek. 
5) Bagian yang dominan dari sikap adalah perasaan dan afektif, seperti yang 
tampak dalam menentukan pilihan apakah positif, negatif, atau ragu. 
6) Sikap memiliki tingkat intensitas terhadap objek tertentu yakni kuat atau 
lemah. 
7) Sikap bergantung kepada situasi dan waktu. 
8) Sikap dapat bersifat relatif consistent dalam sejarah hidup individu  
9) Sikap merupakan bagian dari kontens persepsi ataupun kognisi individu. 
10) Sikap merupakan penilaian terhadap sesuatu yang mungkin mempunyai 
konsekuensi tertentu bagi seseorang atau yang bersangkutan. 
11) Sikap merupakan penafsiran dan tingkah laku yang mungkin menjadi 
indikator yang sempurna atau bahkan tidak memadai.
4
 
                                                             
4 Bustananuddin Agus, Agama dan Fenomena Sosial (Cet. I; Jakarta: Universitas Indonesia, 
2010), h. 225. 
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Dengan demikian, sikap yang ditampilkan seseorang merupakan hasil dari 
proses berfikir, merasa, dan pemilihan motif-motif tertentu sebagai reaksi terhadap 
suatu objek. 
Pembentukan sikap melalui hasil belajar dari interaksi dan pengalaman. Sikap 
dan tingkah laku mempunyai hubungan faktor tertentu, yaitu motif yang mendasari 
sikap. Para ahli didik melihat adanya peran orang tua dalam pemberi dasar jiwa 
keagamaan itu. Pengenalan ajaran agama pada anak usia dini bagaimanapun akan 
berpengaruh dalam membentuk kesadaran dan pengalaman agama pada diri anak.
5
 
Keberagamaan berasal dari kata agama yang diartikan secara etimologis 
berasal dari bahasa sansekerta, yaitu “A” yang berarti tidak dan “Gama” yang berarti 
kacau, jadi agama berarti tidak kacau, dengan pengertian ketentraman dalam berpikir 
sesuai dengan pengetahuan dan kepercayaan yang mendasari kelakuan “tidak kacau” 




Menurut inti maknanya yang khusus kata agama dapat disamakan dengan 
kata Religion dalam bahasa inggris ataupun Religie  dalam bahasa Belanda. 




                                                             
5
 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.259. 
6
 Zulfi Mubaraq, Sosiologi Agama, h. 2. 
7 Wahyuni, Perilaku Beragama: Studi Sosiologi terhadap Asimilasi Agama dan budaya di 
Sulaewsi Selatan (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 10. 
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Agama adalah gejala yang begitu sering “terdapat dimana-mana” sehingga 
sedikit membantu usaha-usaha kita untuk membuat abstraksi ilmiah. Agama 
berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari 
keberadaannya sendiri dan keberadaan alam semesta. Agama telah menimbulkan 
khayalnya yang paling luas dan juga digunakan untuk membenarkan kekejaman 
orang yang luar biasa terhadap orang lain. Agama dapat membangkitkan 
kebahagiaan batin yang paling sempurna, dan juga perasaan takut dan ngeri. 
Meskipun perhatian kita tertuju sepenuhnya kepada adanya suatu dunia yang 
tidak dapat dilihat (akhirat), namun agama juga melibatkan dirinya dalam masalah-
masalah kehidupan sehari-hari didunia ini. Agama senantiasa dipakai untuk 
menenankan keyakinan baru kedalam hati sanubari terhadap alam ghaib dan surge-
surga telah didirikan dialam tersebut. Namun demikian agama juga berfungsi 
melepaskan belenggu-belenggu adat atau kepercayaan manusia yang sudah usang.
8
 
Max Weber (1864-1920) memahami agama dengan pendekatan 
fenomenologi, yaitu memahami suatu fenomena sosial menurut pelaku atau 
pemiliknya sendiri. Karena itu pertama ia mengungkapkan berbagai elemen dan 
hubungan sosial dalam kehidupan beragama melalui monograf (catatan pribadi) 
untuk sampai kepada teori universal tentang agama. Cara ini merupakan penerapan 
dari logika induktif. Kemudian ia lebih mengungkap keragaman agama dari 
keseragamannya sebagai kelanjutan dari pendekatan verstehen-nya (bahasa jerman 
                                                             
8
 Elizabeth K. Nottingham, Agama Dan Masyarakat : Suatu Pengantar Sosiologi Agama 
(Cet. VIII; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002) h.3. 
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yang berarti memahami) dan dari makna yang dipahami oleh penganut agama yang 
bersangkutan. Perhatian utama Weber terhadap agama adalah sebagai sumber 
kedinamisan dan perubahan sosial. 
Weber membahas magis dan agama, taboo  dan etika religius,  nabi, spesialis 
agama dan orang awam (laity). Karena pedoman verstehen-nya, Weber juga 
menunjukkan perhatian kenapa ditemukan perbedaan norma dan tujuan masing-
masing agama. Caranya adalah dengan memakai konsep ideal type,  yaitu memahami 
konsep yang dipahami oleh figure yang dianggap representasi pemahaman tentang 
masalah yang diteliti, tidak memahami konsep yang dipunya oleh setiap individu 
atau jumlah sampel tertentu dari populasi. 
Weber berpendapat tidak ada masyarakat manusia tanpa agama. Kalau 
masyarakat ingin bertahan lama, harus ada Tuhan yang disembah. Ia mengemukakan 
Tuhan-tuhan yang dipercayai oleh berbagai masyarakat kuno sampai dewasa ini 
untuk membuktikan pendapat tersebut. Jadi agama berpengaruh terhadap 
keberlangsungan suatu masyarakat. Agama menurutnya dapat dalam bentuk konsepsi 
tentang supernatural, jiwa, Tuhan atau kekuatan inpersonal yang melebihi (superior) 
terhadap kekuatan biasa (natural). Tetapi kepercayaan kepada supernatural ini, 
menurut Weber, tidak demi tujuan ghaib atau supernatural itu sendiri, tetapi untuk 
mencapai sukses dalam kehidupan natural dan lahiriyah. Pertolongan ghaib misalnya, 
berfungsi untuk meraih keberhasilan duniawi, seperti kesehatan, mengalahkan 
musuh, upur panjang dan sebagainya, tidak demi akhirat itu sendiri. Dengan 
23 
 
demikian agama dan magis adalah sejenis rasionalisasi untuk mencapai tujuan 
kehidupan duniawi bahkan lebih khusus lagi tujuan ekonomi.
9
 
Keberagamaan merupakan realitas sosial dalam kehidupan manusia sebagai 
(sunnatullah) ketentuan dari Allah Swt; maka bagi manusia tidak ada alternatif lain, 
kecuali menerima dan memelihara dengan mengarahkan kepada kepentingan dan 
tujuan bersama secara kenyataan haruslah disadari bahwa bangsa kita hidup dalam 
suasana majemuk, baik dilihat dari sudut etnis, budaya, maupun agama. Mendalami 
belasan ribu pulau dalam wilayah nusantara, yang kemudian melahirkan tradisi 
budaya, kepercayaan agama, yang berbeda, sehingga melahirkan keragaman budaya 
maupun agama yang dilematis. 
Di satu sisi keagamaan itu melahirkan dinamika sosial yang cukup kentara 
yang ditandai adanya kompetisi sosial dalam berbagai lapangan penghidupan. Hal ini 
membawa akibat yang posifif suatu keragaman itu dapat teraktualisasikan menjadi 
kekuatan pendorong lahirnya berbagai kreatifitas sosial. sikap ini tentunya dapat 
mendorong terwujudnya pembaharuan dalam cara berpikir maupun bertindak. Akan 
tetapi, juga pembeda faktor sosial itu apabila tidak dapat didayagunakan kepada hal 
yang positif, maka hal itu akan berakibat menjadi suatu konflik sosial dengan 
kepekaan yang tinggi. Oleh karena itu, menjadi kewajiban semua warga masyarakat 
untuk berupaya berpikir secara jernih agar keragaman sosial itu dapat dipahami 
                                                             
9 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2011), h. 69-70. 
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Keberagamaan juga erat kaitannya dengan keimanan dan ritual keagamaan. 
Kedua hal tersebut memang selalu berdampingan dalam keberagamaan manusia. Hal 
demikianlah yang akan membentuk kepribadian baik bagi pemeluknya dalam berbuat 
kebajikan atau kesalehan. Maka menengahi antara iman yang abstrak dan tingkah 
laku atau amal-amal perbuatan yang kongkrit itu ialah peribadatan. Hal demikian 
merupakan rasa keimanan, karena ibadah mengandung makna sebagai pendekatan 
kepada Allah. Dalam ibadah itu seseorang merasakan kehadiran adanya sang 
pencipta. Pengalaman kerohanian ini sendiri merupakan sesuatu yang dapat disebut 
dengan sebagai inti rasa keagamaan dan religiusitas. 
 Sebuah keyakinan  kepada Allah ditandai dengan intensitas rasa selalu 
diawasi dalam setiap perbuatan yang kemudian akan menimbulkan sikap kepatuhan, 
sehingga menunaikan apa yang diajarkan agama dengan baik dan tidak lalai. Dalam 
arti akan menimbulkan kedisiplinan dalam sikap orang yang beriman, sebagaimana 
menurut Nurcholis Majid, “ Maka dalam rangka menanamkan budaya disiplin, 
penting sekali ditanamkan keimanan yang mendalam kepada Allah. Khususnya 
keimanan dalam arti keinsafan akan adanya Dia yang Maha Hadir, yang selalu 
                                                             
10 Darwis Muhdina, Kerukunan Agama dalam  Kearifan Lokal Kota Makassar, h. 1. 
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Jadi, Sikap keberagamaan adalah segala aktifitas atau aspek perilaku yang 
didasarkan pada nilai-nilai agama. Sikap Keberagamaan dalam hal ini adalah 
pelaksanaan ibadah seperti pada kegiatan shalat lima waktu . 
b. Fungsi Agama 
Pemahaman akan fungsi agama tidak terlepas dari pantangan-pantangan yang 
dihadapi manusia dan masyarakatnya. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan 
dapat disimpulkan bahwa tantangan-tantangan yang dihadapi manusia dikembalikan 
pada 3 hal yaitu: ketidakpastian, ketidak mampuan, dan kelangkaan. Untuk 
mengatasi 3 hal tersebut maka manusia membutuhkan agama, karena manusia 
percaya bahwa Agama memiliki kesanggupan yang defenitif dalam menolong 
manusia. Dengan kata lain, manusia memberikan fungsi tertentu kepada agama. 
Fungsi agama dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Fungsi edukatif  
Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang mencakup tugas 




                                                             




2) Fungsi Penyelamatan 
Berdasarkan pengalaman sehari-hari, dapat dipastikan bahwa setiap manusia 
menginginkan keselamatan baik dalam kehidupan sekarang (dunia) maupun hidup 
sesudah mati (akhirat) 
3) Fungsi Memupuk Persaudaraan 
Agama juga berfungsi sebagai Pembina rasa solidaritas dan memupuk rasa 
persaudaraan. 
4) Fungsi Transformatif 
Fungsi Transformatif dilakukan oleh agama yang berarti mengubah bentuk 
kehidupan masyarakat lama kedalam bentuk kehidupan yang baru. Ini berarti pula 
mengganti nilai-nilai lama dengan menanamkan nilai-nilai baru.
12
 
c. Ciri-ciri Sikap Keberagamaan 
Sikap keberagamaan merupakan respon dari realitas mutlak sesuai dengan 
konsep Joachim Wach atau imam Abu al-Hasan al-Asy’ary. Untuk mewujudkan 
satuan perilaku beragama diperlukan suatu proses panjang yang menyangkut dimensi 
kemanusiaan baik pada aspek kejiwaan, perorangan maupun kehidupan kelompok. 
Unsur ini disimpulkan dari sifat ajaran agama yang menjangkau keseluruhan hidup 
manusia, karena manusia memiliki dimensi kejiwaan perorangan atua kelompok. 
                                                             
12
Wahyuni, Perilaku Beragama: Studi Sosiologi terhadap Asimilasi Agama dan budaya di 
Sulawesi Selatan,  h.30. 
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1) Sakit Jiwa 
Sikap keberagamaan orang yang sakit jiwa ini ditemukan pada mereka yang 
pernah mengalami latar belakang kehidupan keagamaan yang terganggu atau adanya 
penderitaan batin, seprti konflik batin, musibah dan lain-lain. Latang belakang itulah 
yang kemudian menjadi penyebab perubahan sikap yang mendadak terhadap 
keyakinan beragama. William Starbuch, seperti  yang dikemukakan oleh William 
James berrpendapat bahwa penderitaan yang dialami disebabkan oleh dua faktor, 
yaitu : 
a) Faktor intern, yang menjadi penyebab dari timbulnya perilaku keberagamaan yang 
tidak lazim ini adalah : 
(1) Temperamen 
Temperamen merupakan salah satu unsur dalam membentuk kepribadian 
manusia sehingga dapat tercermin dari kehidupan kejiwaan seseorang. Tingkah laku 
yang didasarkan kondisi temperamen memegang peranan penting dalam sikap 
keagamaan seseorang. Seseorang yang melancholic akan berbeda dengan yang 
kepribadian dysplastis  dalam sikap dan pandangannya terhadap ajaran agama. 
Demikian pula halnya dengan mereka yang memiliki tipe kepribadian yang lainnya. 
 
                                                             
13
Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, h. 118 – 123. 
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(2) Gangguan jiwa 
Orang yang mengidap gangguan jiwa menunjukkan kelainan dalam sikap dan 
tingkah lakunya. Tindak tanduk keagamaan dan pengalaman keagamaan yang 
ditampilkannya tergantung dari gejala gangguan jiwa yang mereka idap. 
Umpamannya: paraschizoprenia,paranoia,psychostenia, dan pengidap gangguan 
jiwa lainnya. 
(3) Konflik dan Keraguan 
Konflik kejiwaan yang terjadi pada diri seseorang mengenai keagamaan 
memengaruhi sikap keagamaannya. Mungkin berdasarkan kesimpulannya ia akan 
memilih salah satu agama yang diyakininya ataupun meninggalkannya sama sekali. 
Keyakinan agama yang dianut berdasarkan pemilihan yang matang sesudah 
terjadinya konflik kejiwaan akan lebih dihargai dan dimuliakan. Konflik dan 
keraguan ini dapat memengaruhi sikap seseorang terhadap agama seperti taat,fanatic 
ataupun agnostic hingga ke atheis.  
(4) Jauh dari Tuhan 
Orang yang dalam kehidupannya jauh dari ajaran agama, lazimnya akan 
merasa dirinya lemah dan kehilangan pegangan saat menghadapi cobaan. Ia seakan 
merasa tersisih dari curahan rahmat Tuhan. Perasaan ini mendorongnya untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan serta berupaya mengabdikan diri secara sungguh-




 Sedangkan ciri dari orang yang mengalami kelainan kejiwaan seperti ini 
umumnya cenderung menampilkan sikap: 
(a) Pesimis 
Dalam mengamalkan ajaran agama mereka cendrung untuk berpasrah diri 
kepada nasib yang telah mereka terima. Mereka menjadi tahan menderita dan segala 
penderitaan menyebabkan peningkatan ketaatannya. 
(b) Introvert 
Sifat pesimis membuat mereka untik bersikap objektif. Segala bahaya dan 
penderitaan selalu dihubungkan dengan dosa yang telah diperbuatnya, dengan 
demikian mereka menebusnya dengan cara mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 
pensucian diri. 
(c) Menyenangi paham yang ortodoks 
Sebagai pengaruh sifat pesimis dan introvert kehidupan jiwanya menjadi 
pasif. Hal ini lebih mendorong mereka untuk menyenangi paham keagamaan yang 
lebih konservatif dan ortodoks. 
(d) Mengalami proses keagamaan secara non-graduasi 
Timbulnya keyakinan beragama pada mereka ini berlangsung melalui proses 
pendadakan dan perubahan yang tiba-tiba, tidak secara bertahap atau melalui 
prosedur yang biasa. 




Terkadang musibah yang serius dapat mengguncangkan kejiwaan seseorang. 
Keguncangan ini sering pula menimbulkan kesadaran dalam diri manusia dalam 
berbagai tafsiran. Bagi mereka yang semasa sehatnya kurang memiliki pengalaman 
dan kesadaran agama yang cukup, umumnya menafsirkan musibah sebagai 
peringatan tuhan kepada dirinya. 
Tafsiran seperti itu tak jarang memberi wawasan baru baginya untuk kembali 
hidup ke jalan agama, sehingga makin berat musibah yang dialaminya maka akan 
semakin tinggi ketaatannya kepada agama. Bahkan mungkin pula mereka yang 
mengalami peristiwa semacam itu akan menjadi penganut agama yang fanatik. 
(2) Kejahatan 
Mereka yang menekuni kehidupan di lingkungan dunia hitam, baik sebagai 
pelaku atau hanya sebagi pendukungkejahatan, umumnya akan mengalami 
guncangan batin dan merasa berdosa. Persaan tersebut mereka tutupi dengan 
perbuatan yang bersifat kompensatif. 
Perasaan seperti itu biasanya menghantui terus menerus diri sendiri hingga 
menyebabkan hidup mereka tidak pernah mengalami ketenangan dan ketentraman. 
Sesekali mungkin saja timbul perasaan kemanusiaannya yang fitri seperti kasih 
sayang, menyesal, dan merasa berdosasebagai akibat karena kehilangan harga diri 
serta dikucilkan masyarakat. 
Perasaan-persaan tersebut biasanya mendorong mereka untuk mencari 
penyaluran yang menurut penilainnya dapat memberi ketentraman batin. Lazimnya, 
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mereka ini akan kembali kepada agama. Kesadaran ini sering mendorong seseorang 
untuk bertobat. Sebagai penebus terhadap dosa-dosa yang telah diperbuatnya, tak 
jarang orang-orang seperti ini kemudian menjadi penganut agama yang taat dan 
fanatik. 
2) Orang yang sehat jiwa 
Ciri dan sifat dari orang yang sehat jiwa adalah sebagai berikut : 
a) Optimis dan gembira 
Orang yang sehat jiwa menghayati segala bentuk ajaran agama dengan 
perasaan optimis. Pahala menurut pandangannya adalah sebagai hasil jerih payah 
yang diberikan Tuhan. Sebaliknya, segala bentuk musibah dan penderitaan yang 
dianggap sebagai keteledoran dan kesalahan yang dibuatnya dan tidak beranggapan 
sebagai peringatan Tuhan terhadap dosa manusia. 
b) Ektrofet dan tak mendalam 
Sikap optimis dan terbuka yang dimiliki orang yang sehat jasmani ini 
menyebabkan mereka mudah melupakan kesan-kesan buruk dan luka hati yang 
tergores sebagai ekses agamis tindakannya. Mereka selalu berpandangan keluar dan 
membawa suasana hatinya lepas dari kungkungan ajaran keagamaan yang terlampau 
rumit. Mereka senang kepada kemudahan dalam melaksanakan ajaran agama. 
Sebagai akibatnya mereka kurang senang mendalami ajaran agama. Dosa mereka 




c) Menyenangi ajaran ketauhidan yang liberal 
Sebagai pengaruh kepribadaian yang ekstrovet maka mereka cenderung : 
(1) Menyenangi teologi yang luwes dan tidak kaku. 
(2) Menunjukkan tingkah laku keagamaan yang lebih bebas. 
(3) Menekankan ajaran cinta kasih dari pada  kemurkaan dan dosa. 
(4) Mempelopori pembelaan terhadap kepentingan agama secara sosial. 
(5) Tidak menyenangi implikasi penebusan dosa dan kehidupan kebiaraan. 
(6) Bersifat liberal dalam menafsirkan pengertian ajaran agama. 
(7) Selau berpandangan positif. 
(8) Berkembang secara graduasi. 
Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan Tindakan sosial Rasional 
Nilai sebagai landasan teori karena setiap manusia dalam melakukan tindakan sosial 
maupun keagamaan selalu berdasarkan dengan pertimbangan-pertimbangan yang 
akan terjadi. Penelitian ini lebih menekankan pada tindakan keagamaan masyarakat 
nelayan di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
B. Pengertian dan Penggolongan Masyarakat Nelayan 
1. Pengertian Masyarakat Nelayan 
a. Pengertian Masyarakat 
Pengertian masyarakat yang dalam istilah bahasa inggris disebut society 
(berasal dari kata latin, socius yang berarti “kawan”). Masyarakat sendiri berasal dari 
akar kata Arab syaraka  yang artinya ikut serta atau berperan serta. Jadi masyarakat 
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adalah memang sekumpulan manusia yang saling ”bergaul” atau dengan istilah 
ilmiah “saling berinteraksi”.  
Menurut Hasan Sadly M.A. dalam bukunya yang berjudul “sosiologi untuk 
masyarakat Indonesia” masyarakat adalah suatu golongan besar atau kecil yang 
terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara 
golongan dan mempengaruhi satu sama lain. 
14
 
Berikut ini beberapa definisi masyarakat dari para pakar sosiologi : 
1) Emile Durkheim mendefinisikan masyarakat sebagai kenyataan objektif 
individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya. 
2) Karl Marx melihat masyarakat sebagai struktur yang terdapat ketegangan 
sebagai akibat pertentangan antarkelas sosial sebagai akibat pembagian nilai-
nilai ekonomi yang tidak merata. 
3) M.J. Herskovits mendefinisikan masyarakat sebagai kelompok individu yang 
diorganisasikan dan mengikuti suatu acara hidup tertentu. 
4) J.L. Gillin dan J.P. Gillin memberikan batasan masyarakat sebagai kelompok 
yang terbesar dengan perasaan persatuan yang sama. 
5) Max Weber mengartikan masyarakat sebagai struktur atau aksi yang pada 
pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang dominan pada 
warganya. 
                                                             
14 Hasan Sadly, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia  (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksar, 
1983),  h. 31. 
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6) Sole Seomardjan mengartikan masyarakat sebagai orang yang hidup bersama 
dan menghasilkan kebudayaan. 
7) Paul B.Orton mengdefinisikan masyarakat secara panjang lebar, menurutnya 
masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup 
bersama cukup lama, mendiami wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang 
sama dan melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok tersebut. 
Secara substansial terdapat titik temu yaitu masyarakat merupakan kumpulan 
manusia yang terdiri dari komponen-komponen : 
1) Terdapat sejumlah orang yang jumlahnya relatif besar, saling berinteraksi 
antara satu dengan yang lainnya. 
2) Mencari struktur dan sistem sosial budaya, baik skala kecil maupun dalam 
skala besar antar kelompok. 
3) Menempati kawasan tertentu dan hidup di dalam kawasan tersebut dalam 
waktu yang relatif lama hingga antar generasi. 
Adapun soerjono seokamto mengemukakan bahwa ciri-ciri kehidupan 
masyarakat adalah : 
1) Manusia yang hidup bersama-sama sekurang-kurangnya terdiri atas dua orang 
individu. 
2) Bercampur atau bergaul dalam waktu yang cukup lama, 
3) Manyadari bahwa kehidupan mereka merupakan satu kesatuan. 
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4) Merupakan sistem bersama yang menimbulkan kebudayaan sebagai akibat dari 
perasaan saling terkait antara satu dan lainnya. 
Marion Levy membuat kriteria masyarakat kehidupan kelompok manusia, 
diantaranya : 
1) Kemampuan bertahan yang melebihi masa hidup seorang anggota. 
2) Perekrutan seluruh atau sebagian anggotanya melalui reproduksi atau 
kelahiran. 
3) Adanya sistem tindakan utama yang bersifat swasembada. 
4) Kesetiaan pada sistem tindakan utama secara bersama-sama. 
Terdapat tiga persyaratan untuk membentuk masyarakat yaitu : 
1) Terdapat sekumpulan orang. 
2) Bermukim di wilayah tertentu dalam jangka waktu yang relatif lama. 
3) Akibat dari hidup di tempat tertentu dalam jangka waktu yang lama tersebut 
akhirnya menghasilkan pola-pola kelakuan yang sering disebut kebudayaan.
15
  
b. Pengertian Nelayan 
Nelayan sering didefinisikan sebagai orang yang melakukan kegiatan 
penangkapan ikan di laut. Definisi ini mudah dibuat untuk konteks masyarakat 
tradisional. Menurut Undang-Undang No. 45 Tahun 2009 Tentang Revisi Undang-
Undang No. 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan, Pasal 1, angka 10 mendefinisikan 
nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan. 
                                                             
15 Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2013), h.35-38. 
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Sedangkan nelayan kecil (Pasal 1, angka 11 UU No. 45 Tahun 2009) menyebutkan 
bahwa nelayan kecil adalah orang yang mata pencahariannya melakukan 
penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang menggunakan 
kapal perikanan paling besar berukuran 5 GT (gross ton). Dalam Undang-Undang 
perikanan ini, membedakan definisi antara nelayan dengan pembudidaya ikan Pasal 
1, angka 12, menyebutkan bahwa pembudidaya ikan adalah orang yang mata 
pencahariannya melakukan pembudidayaan ikan, dan pasal 1 angka 13, menyebutkan 
bahwa pembudidaya ikan kecil adalah orang yang melakukan pembudidayaan ikan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
16
  
Tentang pengertian nelayan tersebut, Ditjen Perikanan (2000) mendefinisikan 
nelayan sebagai orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam operasi 
penangkapan ikan (binatang air lainnya, tanaman air). Orang yang hanya melakukan 
pekerjaan seperti membuat jaring, mengangkut alat-alat perlengkapan ke dalam 
perahu/ kapal tidak dikategorikan sebagai nelayan. Namun, ahli mesin dan juru 
masak yang bekerja di atas kapal penangkap dimasukkan sebagai nelayan, walaupun 
mereka tidak secara langsung melakukan penangkapan. Sama halnya dengan 
penangkapan, pada kegiatan budidaya yang dikategorikan sebagai petani ikan adalah 
orang yang melakukan pekerjaan pemeliharaan ikan baik itu anggota rumah tangga 
maupun buruh (tenaga kerja).
17
 
                                                             
16 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir  (Cet. I; Jakarta: Yayasan Pustaka 
Obor Indonesia, 2015) h. 26-27. 
17 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, h. 27. 
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Selanjutnya Ditjen Perikanan (2002) mengklasifikasikan nelayan berdasarkan 
waktu yang digunakan dalam melakukan pekerjaan operasi 
penangkapan/pemeliharaan, yaitu :  
a. Nelayan/petani ikan penuh, yaitu nelayan/petani ikan yang seluruh waktu kerjanya 
digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi penangkapan/pemeliharaan 
ikan/binatang air lainnya/tanaman air. 
b. Nelayan/petani ikan sambilan utama, yaitu nelayan/petani ikan yang sebagian 
besar waktu kerjanya digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi 
penangkapan/pemeliharaan ikan/binatang air lainnya/tanaman air.
18
 
 Perbedaan dari kedua nelayan tersebut diatas yaitu nelayan/petani ikan penuh 
menghabiskan seluruh waktunya dilaut dan pekerjaannya hanya melaut saja. 
Sedangkan nelayan/petani sambilan utama selain pekerjaannya melaut mereka masih 
memiliki pekerjaan yang lain sehingga tidak terfokus untuk satu pekerjaan saja. 
Ada dua cara untuk menghitung jumlah nelayan, yaitu (1) melalui pendekatan 
unit ekonomi Rumah Tangga/Perusahaan Perikanan dan, (2) melalui pendekatan 
rumah tangga (sebagai sumber data adalah nelayan), yakni rumah tangga perikanan 
dan rumah tangga buruh perikanan. Pengalaman menunjukkan bahwa cara yang 
pertama memiliki kelemahan. Adanya kemungkinan perhitungan dua kali, karena 
satu orang nelayan dalam satu tahun mungkin bekerja pada dua rumah 
tangga/perusahaan perikanan yang berbeda. Karena itu, cara yang terbaik adalah cara 
                                                             
18 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, h. 27. 
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yang kedua. Namun, mengingat kesulitan yang dihadapi, data nelayan yang disajikan 
dalam publikasi ini diestimasi berdasarkan cara yang pertama.
19
 
Klasifikasi nelayan di atas saat ini juga semakin kurang memadai seiring 
perkembangan karakteristik usaha perikanan. Ada pemilik kapal yang saat ini tidak 
lagi melaut atau bahkan belum pernah sama sekali melaut. Misalnya, pemilik kapal 
di Pekalongan tidak sedikit yang memiliki latar belakang sebagai pengusaha batik. 
Dalam bahasa nelayan mereka sering disebut sebagai juragan darat. Tentu, kemudian 
ada pula istilah juragan laut. Istilah juragan laut pun kemudian saat ini lebih 
cenderung bermakna nahkoda atau juru mudi. Hal  ini terjadi karena nelayan pemilik 
lebih memilih bekerja di darat daripada di laut. Umumnya ini terjadi pada usaha 
perikanan yang sudah keluar dari ciri tradisional. Sementara itu, pada usaha 
tradisional, istilah nelayan pemilik masih bisa berlaku karena pemilik perahu masih 
benar-benar ikut melakukan kegiatan penangkapan ikan.
20
 
Nelayan dapat digolongkan menjadi empat tingkatan, yang dilihat dari 
kapasitas teknologi (alat tangkap), orientasi pasar, dan karakteristik hubungan 
produksi. 
Pertama, peasant-fisher atau nelayan tradisional, yang biasanya lebih 
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sendiri (subsistensi). Sebutan ini muncul 
karena alokasi hasil tangkapan yang dijual lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan 
pokok sehari-hari (khususnya pangan) dan bukan diinvestasikan kembali untuk 
                                                             
19 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, h. 28. 
20 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, h. 28. 
39 
 
pengembangan skala usaha. Umumnya mereka masih menggunakan alat tangkap 
tradisional dayung atau sampan tidak bermotor dan masih menggunakan anggota 
keluarga sebagai tenaga kerja utama. 
Kedua, berkembangnya motorisasi perikanan menjadikan nelayan berubah 
dari peasant-fisher menjadi post-peasent fisher yang dicirikan dengan penggunanan 
teknologi penangkapan lebih maju seperti motor tempel atau kapal motor. 
Penguasaan sarana perahu motor tersebut semakin membuka peluang bagi nelayan 
untuk menangkap ikan di wilayah perairan lebih jauh sehingga mereka memperoleh 
surplus dari hasil tangkapan itu. Umumnya nelayan jenis ini masih beroperasi di 
wilayah pesisir. Sementara itu tenaga kerja sudah meluas dan tidak bergantung pada 
anggota keluarga.  
Ketiga, adalah commercial fisher, yaitu nelayan yang telah berorientasi pada 
peningkatan keuntungan. Skala usahanya sudah membesar yang dicirikan dengan 
besarnya jumlah tenaga kerja dan status yang berbeda; dari buruh hingga 
manajemen. Teknologi yang digunakan pun sudah lebih modern, membutuhkan 
keahlian tersendiri baik dalam mengoperasikan kapal maupun alat tangkap. 
Keenpat, adalah Industrial Fisher, yang pengertiannya dapat mengacu pada 
pendapat pollnac dalam buku Arif Satria yakni: (a) diorganisasi dengan cara-cara 
yang mirip dengan perusahaan agro industry di Negara-negara maju; (b) secara 
relative lebih padat modal; (c) memberikan pendapatan yang lebih tinggi dari pada 
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perikanan sederhana, baik untuk pemilik maupun awak perahu dan (d) menghasilkan 
ikan kaleng dan ikan beku yang berorientasi ekspor. 
21
 
                                                             







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bertujuan mengungkap gejala atau fenomenal yang secara holistik 
kontekstual melalui pengumpulan dari latar alami sebagai sumber langsung lewat 
keterlibatan peneliti sebagai instrumen kunci.
1
 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan tentang Sikap 
Keberagamaan Masyarakat Nelayan di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian kualitatif juga berusaha 
memahami pembentukan makna secara keseluruhan dari seseorang. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah letak penelitian akan dilakukan  untuk memperoleh 
data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
Adapun lokasi penelitian ini berada di Lingkungan Tanah Lembang Kelurahan 
Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
Di Lingkungan Tanah Lembang Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba ini berada di tempat yang sangat strategis, 
lingkungan sangat mendukung untuk berkembang pesat karena akan sangat 
                                                             
1
Masnur Muslich,  Bagaimana Menulis Skripsi (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2009),  h. 9. 
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kompetitif dilihat dari banyaknya tempat pendidikan serta berkembang pesatnya 
ekonomi karena disebabkan pekerja disana rata-rata adalah pekerja nelayan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh penulis maka ada beberapa 
pendekatan-pendekatan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, serta menganalisis 
tentang “Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan di Kelurahan Tanah Lemo 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba”, adapun pendekatannya sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan kepada masyarakat untuk melihat 
aspek-aspek kehidupan sosial yang ada pada masyarakat. Sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan - ikatan antar 
manusia yang menguasai hidupnya itu. 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Sikap Keberagamaan 
Masyarakat Nelayan (nelayan pencari ikan). 
2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan fenomenologi adalah metode yang digunakan dalam penelitian 
yang mencari arti dari pengalaman kehidupan. Peneliti menghimpun data berkenaan 
dengan konsep, pendapat, sikap, penelitian, dan pembemberian makna terhadap 




3. Pendekatan Teologis 
Pendekatan teologis adalah suatu pendekatan yang normatif dan subyektif 
terhadap agama. Pada mulanya pendekatan ini dilakukan oleh penganut agama dalam 
usahanya menyelidiki agama lain. Secara harfiah pendekatan teologis normatif dalam 
memahami agama dapat diartikan sebagai upaya memahami agama dengan 
menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari mana keyakinan bahwa 
wujud empiris dari suatu keagamaan dianggap sebagai yang paling benar 
dibandingkan dengan yang lainnya. 
C. Teknik Pemilihan Informan 
Pada penelitian kualitatif sampel diambil dengan maksud sampel memiliki 
pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang 
objek penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif dapat menjadi informan (jika 
menggunakan interview), dapat berupa kejadian (jika menggunakan observasi), jika 
menggunakan teknik dokumentasi maka sampel dapat berupa bahan-bahan 
documenter prasasti legenda, cerita rakyat dan sebagainya.
2
 
Dalam penelitian kualitatif hal yang menjadi bahan pertimbangan utama 
dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif 
tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti 
adalah purposive sample.  
                                                             
2
 Burhan Mungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2001), h.173. 
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Porposive sample  adalah teknik penentuan sample dengan pertimbangan 
tertentu. Pemilihan sample secara purposive pada penelitian ini akan berpedoman 
pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut: 
1. Pengambilan sample harus didasarkan atas cirri-ciri, sifat-sifat, atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan cirri-ciri pokok populasi. 
2. Subjek yang diambil sebagai sample benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung cirri-ciri yang terdapat pada populasi (key 
subjectis). 
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat.3 
D. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan 
oleh peneliti dari sumber utama, yang dapat berupa kata-kata atau tindakan. Dalam 
hal ini yang akan menjadi fokus utama adalah beberapa pekerja sebagai nelayan  
yang berada di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi 
melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer/data utama. Yaitu dapat 
berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen resmi. 
                                                             
3
 Ari Kunto S, Prosedur Penelitian:Suatu pendekatan praktik (Cet. I;  Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 183. 
45 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Nasution (1998) yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan bahwa, observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 




Dengan kata lain, metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap fenomena (kejadian) yang 
diamati dan diselidiki untuk kemudian dilakukan pencatatan. Penulis akan 
menggunakan observasi untuk mengamati sikap  keberagamaan  masyarakat nelayan 
di Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
2. Wawancara (Interview) 
Interview atau yang sering juga “disebut dengan wawancara atau quesioner 
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)”.
5
 Metode ini juga 
merupakan wawancara langsung dengan responden sebagai pihak yang memberikan 
keterangan. Peneliti melakukan wawancara sesuai dengan tema yang diangkat dalam 
penelitian dan sesua dengan kebutuhan penelitian sehingga dilakukan sekali dua kali. 
                                                             
4
Sugiyono,  Metode Penelitian  Pendidikan  dan  R&D  (Cet. I; Bandung:  Alfabeta, 2010),  
h. 310. 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. I; Jakarta: PT. RinekaCipta, 2002), h. 132. 
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Informan yang akan diwawancarai juga adalah informan yang menguasai 
permasalahan dan bersedia memberikan informasi lengkap sesuai dengan tema 
penelitian. 
Penulis mengunjungi langsung ke tempat kerja nelayan yang akan 
diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu 
ditanyakan. Adapun yang diwawancarai terdiri dari 19 Orang diantaranya 
masyarakat nelayan, tokoh pemerintah, dan tokoh agama. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi atau “dokumen (document) ialah semua jenis rekaman/catatan 
„sekunder‟ lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, pidato-pidato, buku harian, poto-
poto, kliping berita Koran, hasil-hasil penelitian, agenda kegiatan”.
6
 Metode ini biasa 
digunakan sebagai sumber data yang berupa laporan ataupun catatan tertulis, 
misalnya: buku-buku, makalah, catatan, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, agenda kegiatan dan sebagainya. 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumen yang berkaitan 
dengan penelitian. Peneliti juga menggunakan catatan penting sesuai dengan data 
yang dibutuhkan untuk melengkapi data yang diperoleh seperti catatan-catatan kecil 
dan juga foto. 
 
 
                                                             
6
Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif dasar-dasar dan aplikasi (Cet. I; Malang: IKIP 
Malang, 1990), h. 81. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau biasa juga disebut dengan alat pengumpul 
data.Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Karena alat atau instrument ini menggambarkan juga cara 
pelaksanaannya, maka sering juga disebut dengan teknik penelitian.
7
 Adapun 
instrumen yang digunakan sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
8
 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara terstrukutur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Oleh Karena itu, dalam melakukan wawancara, pengumpul data 
telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternative jawabannya telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini, setiap 
responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. 
 
 
                                                             
7
Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Cet. I; Jakarta: 
(Kencana,2013),  h. 247. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan R&D, h. 310. 
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3. Pedoman Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan populasi 
dan sampel, dokumen-dokumen atau arsip-arsip penting di desa yang erat 
hubungannya dengan masalah ini 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data menurut Moeleong adalah proses mengorganisasikan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
9
 
Analisis data kualitatif merupakan suatu teknik yang menguraikan dan 
mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul secara menyeluruh tentang keadaan 
yang sebenarnya. 
Adapun proses analisis data yang dikumpulkan kemudian diolah dan 
dianalisis dengan langkah-lagkah sebagai berikut : 
1. Reduksi data, yaitu penulis merangkum beberapa data dan keterangan yang 
dianggap penting untuk dianalisa,  kemudian dimasukkan kedalam pembahasan 
ini. Artinya, tidak semua data dan keterangan yang diperoleh masuk dalam 
kategori pembahasan ini. 
2. Penyajian data, yaitu penulis memperoleh data dan keterangan dari objek yang 
bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenaran 
yang hakiki. 
                                                             
9
Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004),  h. 103. 
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3. Verifikasi data (penarikan kesimpulan), yaitu penulis membuktikan kebenaran 
data yang diperoleh dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas 
yang dapat mengurangi bobot kualitas proposal ini. Artinya, data dan 
keterangan yang diperoleh dapat diukur melalui responden yang benar-benar 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis dan Monografi 
 Tanah Lemo adalah suatu Kelurahan dalam wilayah Kecamatan Bontobahari 
Kabupaten Bulukumba, terletak di bagian paling selatan Jazirah Sulawesi Selatan. 
Berjarak 24 km dari kota Bulukumba dan 176 km dari Ujung Pandang, daerah ini 
termasuk kawasan pantai dengan elevasi 10 m diatas permukaan laut dan kemiringan 
rata-rata 2-15%. Luas wilayah Kelurahan Tanah Lemo 47.75 km², terdiri atas empat 
lingkungan, yaitu lingkungan Tokambang, Tanah Lembang, Tarampang, dan Lemo-
lemo. 
Kedudukannya sebagai ibukota Kecamatan (Bontobahari) membuat Tanah 
Lemo dapat mengikuti  dinamika pembangunan dan modernisasi yang datang melalui 
berbagai saluran, baik formal maupun informal. 
Adapun batas-batas secara administrasi Kecamatan Bontobahari adalah: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Wilayah Pemeritahan Kelurahan Tanah Beru 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Wilayah Pemeritahan Desa Ara 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Wilayah Pemerintah Desa Darubiah 
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Iklim merupakan suatu kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu dan panjang 
untuk suatu lokasi di bumi atau planet lain. Iklim di suatu tempat di bumi dipengaruhi 
oleh letak geografis dan topografi tempat tersebut. Pengaruh posisi relatif matahari 
terhadap suatu tempat di bumi menimbulkan musim, suatu penciri yang membedakan 
iklim satu dari yang lain. Begitu pun dengan Kelurahan Tanah Lemo Hujan turun 
rata-rata 2500 mm per tahun. 
3. Kependudukan  
Kelurahan Tanah Lemo mempunyai Jumlah Penduduk 4536 Jiwa, diantaranya 
jumlah KK 1275 terdiri dari 2271 Jiwa Laki-laki dan 2265 Jiwa Perempuan. Jumlah 
penduduk Orang tersebut terdiri dari 1275 Kepala Keluarga yang tersebar dalam 
empat lingkungan dengan perincian pada tabel  1, yaitu: 
Tabe 4.1 Data Penduduk di Kelurahan Tanah Lemo 






1. Lingk. Tokambang 899 929 1828 491 
2. Lingk. T. Lembang 497 500 997 267 
3. Lingk. Tarampang 406 339 745 239 
4. Lingk. Lemo-lemo 469 497 966 278 
Jumlah 2271 2265 4536 1275 
Sumber data :Keadaan Penduduk Kelurahan Tanah Lemo Tahun 2018 
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Jumlah penduduknya 4536 jiwa, dengan komposisi 2271 laki-laki dan 2265 
perempuan. Selain dari Tanah Lemo dan tempat-tempat lain dalam wilayah 
Kabupaten Bulukumba, penduduk Tanah Lemo berasal dari berbagai daerah, seperti 
Selayar, Jeneponto, Gowa, Sinjai. Bone dan Bantaeng. 
Selain menyerap migrasi dari luar (immigration) Tanah Lemo juga memiliki 
penduduk asli yang sangat migratif. Sekitar 17 % penduduknya kini bermigrasi ke 
Malaysia dan daerah lain di Indonesia.  
4. Mata Pencaharian 
Secara umum mata pencaharian masyarakat Kelurahan Tanah Lemo dapat 
dibedakan dalam beberapa mata pencaharian seperti: Nelayan, pegawai negeri, 
pedagang, pertukuangan, peternak, petani dan lain-lain. Yang secara langsung 
maupun tidak langsung, telah memberikan konstribusi terhadap perkembangan 
perekonomian masyarakat kelurahan Tanah Lemo. Berikut adalah tabel Mata 
Pencaharian di Kelurahan Tanah Lemo: 
Tabel 4.2 Data Mata Pencaharian di Kelurahan Tanah Lemo 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Nelayan 650 Orang 
2 Dagang 285 Orang 
3 Pertukangan/Kerajinan 610 Orang 
4 Wiraswasta 151 Orang 
5 Peternak 143 Orang 
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6 Pegawai Negeri 156 Orang 
7 Petani 600 Orang 
8 Polri 15 Orang 
9 Perawat/Bidan 27 Orang 
10 Anggota DPR 8 Orang 
11. Sopir 92 Orang 
12. Pengurus Rumah Tangga 1275 Orang 
13. Yang Belum Bekerja 584 Orang 
Jumlah 4536 Orang 
Sumber data : Kantor Kelurahan Tanah Lemo  
Tabel di atas, menunjukkan bahwa mata pencaharian di Kelurahan Tanah 
Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba di dominasi oleh masyarakat 
yang berprofesi sebagai pekerja Nelayan yang berjumlah 650 orang dan di daerah 
tersebut adalah daerah pesisir pantai.  
5. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Kelurahan Tanah Lemo adalah Sebagai Berikut: 
Tabel 4.3 Data Pendidikan di Kelurahan Tanah Lemo 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Pra Sekolah 338 Orang 
2. Taman Kanak-kanak 52 Orang 
3. Sekolah Dasar 1857 Orang 
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4. Sekolah Menengah Pertama 1612 Orang 
5. Sekolah Menengah Atas 539 Orang 
6 Sarjana 138 Orang 
Jumlah 4536 Orang 
Sumber data : Kantor Kelurahan Tanah Lemo  
Tingkat pendidikan penduduk menunjukkan lebih dari separoh telah pernah 
mengecap pendidikan mulai dari Sekolah Dasar 338 orang, Sekolah Menengah 
Pertama 1612 orang, Sekolah Menengah Atas 539 orang dan tingkat sarjana 138 
orang. Selebihnya tergolong pra sekolah.  
6. Sarana dan Prasarana 
Kondi sarana dan Prasarana Kelurahan Tanah Lemo secara garis Besar adalah 
sebagai berikut: 
Sarana dan Prasarana Kelurahan Tanah Lemo 
Tabel 4.4 Data Sarana Dan Prasarana di Kelurahan Tanah Lemo 
No. Jenis Sarana Jumlah Kondisi 
1 Kantor Kecamatan Bontobahari 1 Baik 
2 Kantor Kelurahan Tanah Lemo 1 Baik 
3 Kantor Diknas Bontobahari 1 Baik 
4 Kantor Koramil Bontobahari 1 Baik 
5 Kantor Urusan Agama 1 Baik 
7 TPA 2 Baik 
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8 Taman Kanak-kanak 2 Baik 
9 Sekolah Dasar 2 Baik 
10 Sekolah Menengah Pertama 1 Baik 
11 Sekolah Menengah Atas 1 Baik 
12 Mesjid 6 Baik 
13 Pasar 1 Baik 
14 Posyandu 1 Baik 
15 Lapangan Olahraga 7 Baik 
Jumlah 29 - 
Sumber data : Kantor Kelurahan Tanah Lemo  
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa sarana prasarana di Kelurahan 
Tanah Lemo terdiri atas kantor kecamatan, kelurahan, diknas, koramil dan KUA 
masing-masing 1 unit, TPA, Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar masing-masing 
2 unit, SMP dan SMA masing-masing 1 unit, Mesjid 6  unit, Pasar dan Posyandu 
masing-masing 1 unit dan Lapangan Olahraga 7 unit. Hal ini Menujukkan bahwa 
sarana dan prasarana di Kelurahan Tanah Lemo sudah sangat berkembang. 
7. Kondisi Keagamaan 
 Berdasarkan data yang dikumpulkan di Kelurahan Tanah Lemo tepatnya di 
Lingkungan Tanah Lembang, mayoritas beragama Islam . Hal ini di perkuat dengan 
data yang di peroleh pada mesjid terdekat  di Tanah Lembang yaitu sebagai berikut: 
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Jadwal Pelaksanaan Tugas Khatib Shalat Jum’at Pada Mesjid Nurul Taqwa  
Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Tahun 2019 
No. Nama Khatib Jadwal Pelaksanaan 
1 Jamaluddin 
Basrun, S.Ag. 
04-01-19 29-03-19 21-06-19 13-09-19 06-12-19 
2 Muh. Darwis 
S.Hi. 
11-01-19 05-04-19 28-06-19 20-09-19 13-12-19 
3 H. Rostan 
S.Ag., M.Pd. 
18-01-19 12-04-19 05-07-19 27-09-19 20-12-19 
4 Baharuddin H. 
Ebo 
25-01-19 19-04-19 12-071-9 04-10-19 27-12-19 
5 Firmansyah 
S.Ag. 
01-02-19 26-04-19 19-07-19 11-10-19  
6 Syafruddin, 
S.Ag (KUA) 
08-02-19 03-05-19 26-07-19 18-10-19  
7 Alwi Wahab, 
S.E 
15-02-19 10-05-19 02-08-19 25-10-19  
8 Nur Alim 
Wahab, S.Pd. 
22-02-19 17-05-19 09-08-19 01-11-19  
9 Riswanto, S.Pd. 
M.Pd. 
01-03-19 24-05-19 16-08-19 08-11-19  
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10 Ahmad Sulfiadi, 
S.Pd.I. 
08-13-19 31-05-19 23-08-19 15-11-19  
11 Muhammad 
Idrus, A.Ma. 
15-03-19 07-06-19 30-08-19 22-11-19  
12 Syamsuryadi, 
S.Pd.I. 
22-03-19 14-06-19 06-09-19 29-11-19  
 
B. Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan di Kelurahan Tanah Lemo 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
Berbicara masalah agama dan masyarakat, diantara keduanya saling berkaitan 
dan berhubungan satu sama lain, antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Masyarakat 
nelayan atau yang bermata pencaharian sebagai nelayan yaitu masyarakat yang hidup 
di dekat air. Air itulah yang digunakan sebagai sumber penghasilan atau pengidupan 
kesehariannya. Dalam kenyataannya, ada kalanya orang menjadikan aktifitas 
menangkap ikan sebagai mata pencaharian pokok dan ada pula  yang menjadikan 
sebagai kegiatan tambahan yang memungkinkan bisa meningkatkan pendapatan 
untuk menopang hidup dan terpenuhinya kebutuhan keluarga. 
Agama merupakan sistem dan prinsip kepercayaan kepada Allah SWT dan 
agama juga menjadi prioritas utama bagi semua hamba Allah SWT.  Namun karena 
kuatnya dorongan untuk mencari nafkah mengakibatkan seseorang terbuai dengan 
urusan duniawi sehingga melupakan urusan akhirat dan melalaikan tugas dan 
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kewajiban sebagai hamba Allah dan juga lupa kepada tujuan hidupnya, seperti halnya 
Shalat.  
Shalat adalah salah satu perintah dan juga rukun islam yang harus dilakukan 
oleh pemeluk agama islam ketika mereka sudah baligh baik orang islam laki-laki 
ataupun perempuan, dan tidak bisa diwakilkan ketika mereka masih hidup. Tanpa di 
sadari ternyata pelaksanaan perintah ini berpengaruh pada kehidupan pelakunya.  
Seperti halnya yang terjadi pada masyarakat nelayan di Kelurahan Tanah 
Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam cukup baik, hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti pada Imam mesjid di lingkungan Tanah Lembang yaitu bapak Mahmuddin 
umur 45 tahun dan Abdul Salim Gaffar umur 51 tahun: 
“ Kalau masyarakat disini itu jumlah jamaahnya banyak ji kalau shalat dzuhur 
sama shalat ashar, itupi kurang ki kalau saat shalat subuh sama magrib, biasa juga ada 
yang datang tapi telat ki tapi kalau shalat jum’atnya Alhamdulillah tidak pernah ji na 
tinggalkan karena jarang ji pergi melaut kalau hari jum’at kalau pun pergi ki sudah pi 
shalat jum’at orang”. Biasa juga kalau pergi ki salat ada kuliat yang menyumbang, 
biasa juga na kasiki ikannya sama tetangga dan termasuk sama saya.Ramahki juga, 
kalau ketemuki na sapa ki. Yang kuliat saya itu Alhamdulillah baik ji semua.
1
 
“Kalau saya itu lama mi jadi imam biasa gantian-gantian dan mesjid disini itu 
lama sekali mi baru-baru di perbaiki 2 tahun yang. Yang kuliat saya shalatnya 
masyarakat di sini waktunya belum di perbaiki mesjid masi kurang ki kadang-kadang 
2 atau 3 orang ji tapi alhamdulillah sekarang itu banyak mi juga mungkin karena 
bangus mi jadi tergerak mi hatinya untuk pergi shalat. 
2
 
Adapun hasil wawancara dengan salah satu Tokoh Pemerintah setempat yaitu 
Lurah Tanah Lemo Bapak Baharuddin umur 52 tahun yang mengatakan bahwa: 
                                                             
1 Mahmuddin (45 tahun), Imam Mesjid Tanah Lembang,  Wawancara, lingkungan Tanah 
Lembang, 4 Oktober 2018. 
2
  Abdul Salim Gaffar (51 tahun), Imam Mesjid Tanah Lembang,  Wawancara, lingkungan 
Tanah Lembang,, 15 Februari 2019 
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“Kalau di tanah lemo itu yang paling banyak pekerja nelayannya di 
lingkungan Tanah Lembang terus nelayan biasanya pergi melaut sebelum shalat 
subuh baru turun ataukah sudah shalat subuh terus pulang itu biasanya siang tapi 
kalau siang belum pi pulang baru masuk mi waktu shalat di situ shalat yang jelas 
tetap ki shalat. Kemudian kalau masalah hubungan masyarakat nelayan disini sama 
masyarakat lainnya Alhamdulillah baik ji karena kalau ketemuki dijalan saling 
menyapa ji terus juga tinggi solidaritasnya seperti gotong royong ki, kalau ada yang 
rusak perahunya na perbaiki sama-sama terus saling tolong menolong sama 
masyarakat yang lainnya kayak pekerja perahu biasa bantuki terus yang paling 





Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa masyarakat nelayan 
yang ada di Tanah Lemo mempunyai sikap sosial seperti saling menghargai antara 
sesama warga begitu pula sikap gotong royong yang mendorong terciptanya sikap 
saling membantu dan saling tolong menolong dalam kehidupan mereka.  
Adapun hasil wawancara dengan masyarakat nelayan yaitu Bapak Saripuddin 
Umur 48 dan Bapak Aripuddin umur 55 tahun yang menyatakan bahwa: 
“Saya bekerja sebagai nelayan sudah lama sejak umur 12 tahun. Pagi pergi 
pulang jam 11 kadang-kadang tergantung dari ikan biasa juga seharian, kalau cepat ki 
dapat biasa juga cepat pulang. Kalau penghasilanku biasa perhari kalau banyak-
banyak didapat biasa ada hampir 1 juta tapi kalau jelek cuacanya 500 ribu paling 
sedikitmi itu. Kalau shalatnya setiap waktu dan kalau di tengah laut masuk waktu 





“Tette’ sitangngana appa’ lampa ma maliang kadang-kadang intua angka 
punna ngumpa ki juku’ lohe gassingngi tette sampulo se’re, biasato’ injo tette se’re 
punna ni sa’ringji bari’basa lampa ki pole. Ri tangnga tamparangngiyya ki 
sumbayang ampa ni langngeremi a’bang, ka nilangngereji sa’ranna masigi ia, ka tala  
lere ta’laloji pa’bojang juku’ iyya battu ri pakkampong iyya bani ji, ala’-ala’ 





                                                             
3
 Baharuddin (52 tahun), Kepala Kelurahan Tanah Lemo, Wawancara, lingkungan Tanah 
Lembang, 24 September 2018 
4
 Saripuddin (48 tahun), Masyarakat Nelayan, Wawancara, lingkungan Tanah Lembang, 30 
September 2018. 
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Jam setengah empat pergi ma melaut pulang kadang-kadang itu kalau banyak 
ji di dapat ikan biasanya jam 11 biasa juga jam 1 pi. Kalau dirasakan ji pagi pergi ki 
lagi. Di tengah laut ki shalat kalau didengar mi adzan, karena di dengar ji bunyi 
mesjid, tidak terlalu jauh ji tempat mencari ikan dari perkampungan dekat ji, alat-alat 
shalat di bawah memang ki.” 
 
Sebagai kelompok masyarakat nelayan yang hidup dari kegiatan penangkapan 
ikan dan setiap hari harus berhadapan dengan ketidakpastian pendapatan, namun 
masyarakat nelayan tetap memiliki keyakinan dalam keagamaannya.  
 Adapun juga hasil wawancara dari bapak Suardi umur 45 tahun dan bapak 
Agus berumur 47 tahun yang hampir sama dengan hasil wawancara diatas yaitu: 
“Saya nak asli orang disini memang dan kerjaka’ jadi nelayan dari umur 21 
tahun ji, pergi melaut itu setiap hari.  sudah pi salat subuh baru pergi. Dan kalau 
banyak di dapat nak cepat jaki pulang tapi kalau kurang biasa sampai soreki. Kalau 
salatnya itu dikapal jaki dan dibawa memang dari rumah itu alat-alat salat ta nak jadi 
kalau masukmi waktu salat, salat maki disitu. Biasa juga kalau cepat jaki pulang salat 




“Kalau bekerja sebagai nelayan saya lamami karena dari kecil ikutka’ sama 
omku, orang tuaku lama mi meninggal jadi haruska’ cari kerja sendiri dan 
Alhamdulillah dari hasil melaut itu cukup untuk kebutuhan keluargaku. Kalau 
berangkatka’ kelaut biasanya sudahpa salat subuh terus pulang sebelum salat dzuhur 
jadi salat dirumah ja terus kalau hari jumat tidak kelautka’ karena takutnya telat ka’ 
pulang baru tidak kudapatki salat jumat,  biasa juga sekali-kali pergija  tapi sudahpi 




Sikap keberagamaan umumnya juga dilandasi oleh pendalaman pengertian 
dan perluasan pemahaman tentang ajaran agama yang dianutnya khususnya agama 
islam yaitu dengan menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran 
yang matang, bukan sekedar ikut-ikutan serta tingkat ketaatan beragama didasarkan 
                                                             
6
 Suardi (45 Tahun), Masyarakat Nelayan, Wawancara, lingkungan Tanah Lembang, 13 
Februari 2019. 
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atas pertimbangan dan tanggung jawab diri hingga perilaku keagamaan merupakan 
realisasi dari sikap hidup. 
Setiap agama mendorong umatnya untuk memperbaiki hidup, memberi 
kekuatan batin dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Agama 
mengajarkan pengikutnya agar menjalankan ibadah dengan tekun dan ikhlas. 
Pemahaman keagamaan tersebut merealisasikan bahwa sampai dimana kemampuan 
seseorang untuk mengenali atau memahami nilai agama serta mempraktekkan nilai-
nilai tersebut dalam bersikap dan bertingkah laku. Hal ini akan terlihat dari 
kemampuan seseorang untuk memahami, menghayati, serta menaplikasikan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Berbeda dengan hasil wawancara dengan Bapak Dg Lau umur 45 tahun yang 
menyatakan bahwa: 
“kalau saya sudah 20 tahun jadi nelayan dan kapal punya sendiri. Jam 4 sore 
berangkat, jam 6 pulang, terus sudah shalat subuh berangkat lagi. Kalau shalat biasa 
tidak tepat waktu karena biasa sementara mau ki shalat na dapat ki banyak ikan jadi 
biasa di bilang pulang pi dari kerja baru di laksanakan baru kalau pulang ma ki biasa 




Adapun hasil wawancara yang sama dengan informan sebelumnya pada 
pekerja nelayan  yaitu Pak Adi umur 33 Tahun yang mengatakan bahwa: 
“kalau saya sudah 4 tahun bekerja nelayan dan kapal yang saya pakai untuk 
melaut, kapal milik sendiri. saya itu  pergi ke laut sudah pi shalat ashar pulang magrib 
mi terus pagi pergi lagi. Kalau pergi biasa sudah pi shalat, baru kalau sementara di 
laut ki masuk mi waktu shalat biasa tidak shalat ki, karena arah kiblat tidak di tau ki 
                                                             
8
 Dg Lau (45 tahun), Masyarakat Nelayan, Wawancara, lingkungan Tanah Lembang, 30 
September  2018. 
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apalagi kalau kapalnya terputar mi pindah ki lagi arah kiblatnya jadi susah di tebak di 
mana arah kiblatnya. 
9
 
Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa Masyarakat nelayan di 
Kelurahan Tanah Lemo mengerti akan ajaran agama yang dianutnya dan 
melaksanakan ajarannya seperti shalat lima waktu dan sebagian sikap agamanya 
masih kurang dan sebagian besarnya lagi telah melaksanakannya walapun masih ada 
beberapa diantaranya nelayan yang tidak melaksanakannya secara tepat waktu. 
Apalagi ketika mereka sedang melaut, ketika tiba waktunya untuk salat, masih 
banyak diantara mereka yang malas dan lalai untuk melaksanakan ibadah salat namun 
hanya sebagian yang melaksanakannya.  
Hal tersebut dapat dilihat saat tiba waktu salat ashar yang merupakan waktu 
masyarakat nelayan pulang dari melaut. Selain pada shalat ashar dapat juga dilihat 
saat tiba waktu shalat subuh, banyak diantara mereka menyibukkan diri untuk 
menyiapkan perlengkapan untuk melaut, dengan alasan waktu subuh itu merupakan 
waktu yang tepat untuk menagkap ikan. Namun tidak semua memiliki pemahaman 
yang demikian, bagi nelayan yang mengetahui tentang hal tersebut mereka tetap 
menjalankannya. 
Selain itu juga sangat jelas bahwa agama memiliki peranan penting dalam 
mengatur pola kehidupan masyarakat yang dipengaruhi oleh aturan-aturan agama 
Islam. Seperti halnya, masyarakat melakukan istirahat sejenak dalam waktu-waktu 
tertentu dari kegiatan melaut yaitu pada waktu salat jumat yang rutin dilakukan. 
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C. Pengaruh Keagamaan terhadap Masyarakat Nelayan di Kelurahan Tanah 
Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba 
Tingginya kesadaran dan motivasi para Nelayan di Tanah Lemo untuk bekerja 
tentunya memiliki dampak tertentu. Dampak yang mucul tentu ada yang mengarah 
kepada arah positif ataupun sebaliknya, yaitu kearah negatif. Dalam hal ini peneliti 
mencoba untuk menemukan dampak-dampak positif dan negatif dari semangat kerja 
Nelayan di Kelurahan Tanah Lemo terutama sekali yang menyangkut permasalahan 
pengaruh keagamaan terhadap kehidupan mereka. 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan terhadap suatu pekerjaan 
adalah suatu kegigihan dan keyakinan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. 
Semangat kerja dalam pandangan masyarakat nelayan kehidupannya bersumber dari 
lautan, untuk dapat menghidupi kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kehidupan 
masyarakat nelayan seperti ini maka peneliti dapat menganalisis pengaruh keagamaan 
terhadap kehidupan masyarakat nelayan meliputi tiga aspek yaitu kerja merupakan 
tanggung jawab moral, disiplin kerja, dan semangat kerja.  
Pengaruh ketiga aspek ini sangat mempengaruhi kehidupan para nelayan 
Kelurahan Tanah Lemo, hal ini berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang 
Nelayan di Kelurahan Tanah Lemo yaitu Bapak Dg Nyamba umur 40 yang 
menyatakan bahwa: 
“Kerja ka jadi nelayan begini karena turun temurun dari keluarga ku. Terus  
dari penghasilan ku bisa mi memenuhi kebutuhan ta sehari-hari sama untuk biaya 
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Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Nurdin umur 39 tahun dan 
bapak Hasan umur 43 tahun yang menyatakan bahwa: 
 “kita itu kerjaki karena kewajiban ta memang sebagai pemimpin keluarga 
untuk dihidupi istri dan anak-anak ta nak. Karena itu juga salah satu bentuk ibadah ta 




 “Saya kerjaka’ jadi nelayan karena kusukaki memang dan tidak ada itu orang 
tanah lemo juga yang tidak ada pekerjaan karena mereka tidak mau kering tangannya, 
maksudnya gelisah kalau dalam satu hari tidak ada apa-apa yang bisa dia kerja.”.12 
 
Berbeda dari hasil wawancara dengan masyarakat nelayan lainnya yaitu bapak 
Nasrullah umur 49 tahun yang menyatakan bahwa: 
“Saya orang asli disini ja dan sudah lama bekerja sebagai nelayan dari tamat 
SMP  ja terus dari kecil memang hobiku memancing terus itu juga seringka’ ikut 
sama bapakku kalau hari-hari libur jadi terbiasama, itumi kulanjutkan sampai 
sekarang karena tidak kulanjutkan ji juga sekolahku gara-gara tidak ada biaya. Terus 
kenapa juga kerjaka’ begini karena untuk menafkahi anak dan istriku yang memang 
sebagai kewajiban ta sebagai kepala keluarga,  terus dari hasil melaut itu juga selain 
untuk dijual kubagi-bagi sama keluarga dekat sama tetangga juga.”
13
 
Bekerja merupakan syarat untuk mendapatkan ridha dari Allah swt. Dengan 
mencari keridhaan Allah swt. merupakan salah satu tujuan dalam bekerja. Selain 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dalam keluarga dan juga merupakan 
sebuah kewajiban yang harus dilakukan bagi setiap pemimpin keluarga yang 
memiliki tanggung jawab yang sangat besar  untuk menafkahi keluarga terutama anak 
                                                             
10 Dg Nyamba (40 Tahun), Masyarakat Nelayan, Wawancara, lingkungan Tanah Lembang,30 
September 2018. 
11 Nurdin (39 tahun), Masyarakat Nelayan, Wawancara, lingkungan Tanah Lembang, 26 
September  2018. 
12
 Hasan (43 tahun), Masyarakat Nelayan, Wawancara, lingkungan Tanah Lembang, 26 
September 2018. 
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dan istri, sehingga dengan bekerja ini maka akan terpenuhi kewajiban sebagai 
seorang pemimpin dalam keluarga.  
Adapun hasil wawancara dengan bapak Surya umur 26 tahun yang 
menyatakan bahwa: 
“Saya sebenarnya orang disinija tapi lamaka’ dulu dikalimantan karena 
disanaki kerja orang tuaku jadi ikutka’ sekarang baruka’ juga beberapa tahun disini 
lagi itupun pulangka’ karena meninggal bapakku. Sampaika’ disini tidak kutau’ki apa 
mau kukerja terus kebetulan tetanggaku yang juga seniorku na panggilka’ kerja jadi 





Upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia dari waktu ke waktu semakin 
bertambah dan semakin bervariasi sejalan dengan tuntutan perkembangan zaman, 
maka sejak itu pula manusia senantiasa mengembangkan berbagai sumber daya alam 
untuk memenuhi kebutuhannya. Manusia senantiasa selalu dituntut semaksimal 
mungkin untuk berusaha dan berbuat lebih optimal agar dapat memperbaiki kualitas 
kehidupannya, seperti halnya pada masyarakat nelayan. 
Masyarakat nelayan ini memiliki kegigihan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya, walaupun mereka terkadang menghadapi hambatan, tetapi mereka 
berusaha untuk tetap bertahan dalam kehidupannya. 
Seperti hasil wawancara dari bapak Dg. Rate umur 54 dan bapak Dg.Rabi’ 
umur 50 tahun yang menyatakan bahwa: 
“Saya kerjaka’ jadi nelayan karena ituji yang bisa kukerja terus dekat ji juga 
dari rumah tempat melautku karena anak-anakku nalarangka’ sebenarnya bekerja tapi 
karena biasama kerja dari dulu jadi tidak mauka’ juga berhenti dan untuk membantu 
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juga keluarga supaya itu uang yang harusnya  untuk pembeli ikan bisami dipake 
untuk kebutuhan yang lain.”
15
 
“Saya kerjaka’ melaut begini dari kecil ikut-ikut sama kakek karena kebetulan 
keluargaku saya rata-rata nelayan ji. Yang kudapat biasa kalau pergi aa melaut tassatu 
kali itu Alhamdulillah cukup untuk memenuhi kebutuhannya anak sama istriku 
lebihnya yan didapat itu dimakan sendiri juga jadi tidak beli maki. 
16
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
nelayan di Lingkungan Lembang Kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari 
Kabupaten Bulukumba memiliki rasa tanggung jawab, baik dalam keluarga maupun 
lingkungan sekitarnya sehingga rasa tanggung jawab tersebut berpengaruh pada 
keagamaan yang dimiliki oleh  masyarakat nelayan . 
Berbeda dengan hasil wawancara dengan Bapak Arjun umur 33 tahun yang 
menyatakan bahwa: 
“Saya kerja ka jadi nelayan karena sering ikut-ikutan sama teman-temanku 
dan akhirnya jadi hobi mi dan Alhamdulillah juga dari  hasil melaut ku bisa ma 





Adapun hasil wawancara yang sama dengan bapak Subair umur 37 tahun yang 
menyatakan bahwa: 
“Ada temanku ajakka’ kerja jadi nelayan  kebetulan pada saat itu tidak ada 
kerjaku jadi kupikir daripada tidak ada kukerja mending ikutma. Bilang ma sama 
temanku mau ji dulu kucoba karena tidak biasa a saya pergi melaut, kalau cocok ja 
kulanjutkanji tapi kalau tidak cari a pekerjaan lain. Dan Alhamdulillah beberapa 
bulan a ikut kayak nyamanma kurasa terus bisami juga dari hasil yang kudapat  untuk 
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Kemudian hasil wawancara yang dilakukan pada bapak Dg.Munte umur 53 
yang menyatakan bahwa: 
“lama ma saya kerja disini. Banyak mi kukenal para nelayan karena biasaki 
kumpul-kumpul sebentar sebelumta pulang, biasa juga kalau sementara kumpul-
kumpul ki baku tanya maki bilang banyak ji didapat atau tidak, biasa kalau ada 
temanta kurang na dapat dibagi-bagi ki begitu juga sama mereka kalau kurang juga 





Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh keagamaan 
pada masyarakat nelayan lebih mengarah pada tipe-tipe keperibadian masing- masing 
serta mendorong masyarakat nelayan untuk terus berusaha memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam menerima, 
memahami serta melaksanakan ajaran agama yang diyakininya.  
Sikap dan agama merupakan dua hal yang sangat berkaitan dalam kehidupan 
manusia. Meskipun manusia dilahirkan terpisah dari individu lain, namun ia tidak 
dapat  hidup sendiri terlepas dari yang lain, melainkan selalu hidup bersama dalam 
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1. Sikap keberagamaan masyarakat Nelayan di Kelurahan Tanah Lemo 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba dalam pelaksanaan 
ibadahnya  masih kurang disiplin  seperti pada shalat lima waktunya namun 
dari segi urusan sosial sangat terjaga hal ini dapat dilihat dari hubungan 
kerja sama dengan pekerja nelayan lainnya . 
2. Pengaruh keberagamaan terhadap masyarakat nelayan di Kelurahan Tanah 
Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. Dapat dilihat 
diantaranya yaitu kegigihan para pekerja nelayan dalam mencari nafkah 
untuk menghidupi keluarganya masing-masing yang berdasarkan dengan 
ajaran nilai-nilai agama Islam yang mereka pahami, dan juga semangat kerja 
yang mereka junjung tinggi masih berjalan dengan baik karena tingginya 
kesadaran yang dimiliki oleh masing-masing pekerja nelayan untuk mengisi 
kegiatan sehari-hari. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi masyarakat nelayan di kelurahan Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari 
Kabupaten Bulukumba, hendaknya lebih disiplin dalam melaksanakan 
ibadahnya. Disamping itu juga mengembangkan pendidikan dan bukan 
memprioritaskan dalam hal melaut saja.  
70 
 
2. Diharapkan kepada para masyarakat yang bersangkutan untuk 
memperdalam ajaran-ajaran agama sehingga menjadi suatu pedoman hidup 
agar terbentuk kepribadian yang lebih baik dan dibimbing oleh tokoh agama 
yang lebih memahami tentang ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga dengan demikian terbentuk insan yang mulia yang 
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No Nama Jabatan Tanggal 
Wawancara 
1 Mahmuddin Imam Mesjid Tanah Lembang 
Kelurahan Tanah Lemo 
4 oktober 2018 
2 Abdul Salim 
Gaffar 
Imam Mesjid Tanah Lembang 
Kelurahan Tanah Lemo 
15 Februari 2019 
3 Baharuddin S.Sos Kepala Kelurahan Tanah Lemo 24 September 2018 
4 Saripuddin Nelayan 24 September 2018 
5 Aripuddin Nelayan 30 September 2018 
6 Dg.Lau Nelayan 30 September 2018 
7 Pak Adi Nelayan 30 September 2018 
8 Dg.Nyamba Nelayan 30 September 2018 
9 Nurdin Nelayan 26 September 2018 
10 Hasan Nelayan 26 September 2018 
11 Arjun Nelayan 26 September 2018 
  
12 Suardi 
Nelayan 13 Februari 2019 
13 Agus 
Nelayan 
13 Februari 2019 
14 Nasrullah 
Nelayan 
13 Februari 2019 
15 Surya 
Nelayan 13 Februari 2019 
16 Dg. Rate 
Nelayan 14 Februari 2019 
17 Dg. Rabi 
Nelayan 14 Februari 2019 
18 Subair 
Nelayan 14 Februari 2019 
19 Dg. Munte 














1. Sejak kapan bapak tinggal disini ? 
2. Sejak kapan bapak jadi nelayan? 
3. Berapa penghasilan yang bapak dapat dari hasil melaut ? 
4. Waktu berangkatnya bapak melaut terus pulang jam berapa ? 
5. Apa yang memotivasi bapak sehingga mencari kerja sebagai nelayan? 
TOKOH PEMERINTAH 
1. Sejak kapan bapak bertugas ditempat ini ? 
2. Bagamana komentar bapak tentang hubungan masyarakat nelayan disini 
dengan masyarakat yang lainnya ? 
3. Menurut bapak bagamana sikap keberagamaan masyarakat nelayan disini 
dalam hal salat lima waktu ? 
4. Apa pesan dan kesan bapak selama bertugas disini ? 
TOKOH AGAMA 
1. Bagaimana menurut bapak praktek keagamaan yang dimiliki masyarakat 
nelayan disini ? 
2. Bagaimana komentar bapak tentang pengaruh keagamaan yang dimiliki 
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Foto pada saat wawancara dengan pekerja nelayan 
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